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يُسْرًاَّ الْعُسْر َّ مَعََّ ن َّا ِ  
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ABSTRAK 

 

Kurnia. T,ِ Fara.ِ 2024.ِ SKRIPSI.ِ Judul:ِ “Pengaruhِ Variabelِ Makroِ Ekonomiِ

terhadapِProfitabilitasِpadaِPerbankanِSyariahِdiِIndonesia”ِ 

Pembimbing  : Dr. Segaf, S.E., M.Sc 

Kata kunci  : Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar, PDB, ROA 

Pandemi Covid-19 berpengaruh sangat besar terhadap kondisi ekonomi 

makro. Bersamaan dengan itu, melalui data yang didapat, mayoritas Bank Syariah 

profitnya menurun. Hal itu tentu tidak terdengar aneh karena profitabilitas bank 

syariah sangat erat hubungannya dengan berbagai sektor yang terdampak Pandemi 

Covid-19. Ada beberapa yang dapat mempengaruhi profitabiltas yakni faktor 

internal dan eksternal. 

Analisis ini menggunakan metode analsis regresi data panel dengan bantuan 

aplikasi progam Eviews 12. Dengan populasi perbankan syariah di Indonesia yang 

dilihat dari Return On Asset (ROA). Dalam penelitian ini menggunakan 10 bank 

umum syariah di Indonesia. Data penelitian ini diambil dalam periode 2019-2023. 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui seberapa pengaruh inflasi, suku 

bunga, nilai tukar, pdb terhadap Return On Asset (ROA) pada Perbankan Syariah 

di Indonesia.  

Hasil studi pada penelitian ini menujukkan bahwa secara persial inflasi, 

suku bunga, nilai tukar, dan pdb memiliki pengaruh terhadap Return On Asset 

(ROA) pada Perbankan Syariah di Indonesia. Secara simultan variabel  inflasi, suku 

bunga, nilai tukar, dan pdb juga berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada 

Perbankan Syariah di Indonesia 
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ABSTRACT 

 

Kurnia. T, Fara. 2024. THESIS. Title: "The Effect of Macroeconomic Variables on 

Profitability in Islamic Banking in Indonesia"  

Supervisor : Dr. Segaf, S.E., M.Sc 

Keywords: Inflation, Interest Rate, Exchange Rate, GDP, ROA 

The Covid-19 pandemic has had a huge impact on macroeconomic 

conditions. At the same time, through the data obtained, the majority of Sharia 

Banks have decreased their profits. This certainly does not sound strange because 

the profitability of Islamic banks is very closely related to various sectors affected 

by the Covid-19 Pandemic. There are several factors that can affect profitability, 

namely internal and external factors. 

This analysis uses the panel data regression analysis method with the help 

of the Eviews 12 program application. With the population of Islamic banking in 

Indonesia as seen from Return On Asset (ROA). In this study, 10 Islamic 

commercial banks in Indonesia were used. The data of this study was taken in the 

2019-2023 period. The purpose of this study is to find out how much inflation, 

interest rates, exchange rates, and GDP affect Return On Asset (ROA) in Islamic 

Banking in Indonesia.  

The results of this study show that inflation, interest rates, exchange rates, 

and GDP have an influence on Return On Asset (ROA) in Islamic Banking in 

Indonesia. Simultaneously, the variables of inflation, interest rates, exchange rates, 

and GDP also affect the Return On Asset (ROA) in Islamic Banking in Indonesia. 
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 تجريدي
 

الكلي الاقتصاد متغيرات تأثير" :العنوان .أطروحة .2024 .فارا ، تي .كورنيا  

إندونيسيا في الإسلامية المصرفية الخدمات في الربحية على "  

سغاف .د : المشرف  M.Sc 

المحليِ الناتج ، الصرف سعرِ ، الفائدة سعرِ ، التضخم :المفتاحية الكلمات  

الأصولِ على العائد ، الإجمالي  

لجائحةِ كان  Covid-19 الوقتِ وفي .الكلي الاقتصاد ظروف على كبير تأثير  

البنوك غالبيةِ أرباح انخفضتِ ، عليها الحصول تم التي البياناتِ خلال من ، نفسه  

ارتباطا ترتبط الإسلامية البنوكِ ربحيةِ لأنِ غريبا يبدو لِا بالتأكيد هذا .الشرعية  

بجائحة المتأثرة القطاعات بمختلف وثيقا  Covid-19. العوامل من العديد هناك  

هذا يستخدم.والخارجيةِ الداخلية العوامل وهيِ ، الربحية على تؤثر أن يمكنِ التي  

برنامجِ تطبيق بمساعدة اللوحة بيانات انحدار تحليل طريقة التحليل  Eviews 12. 

العائد من يتضح كما إندونيسيا فيِ الإسلامية المصرفية الخدمات سكان عدد مع  

الأصول على  (ROA). إسلامية تجارية بنوك 10 استخدام تم ، الدراسة هذه في  

من الغرض .2023-2019 الفترة في الدراسة هذه بيانات أخذ تم .إندونيسيا في  

والناتجِ الصرف وأسعار الفائدة وأسعار التضخم تأثير مدى معرفة هوِ الدراسة هذه  

الأصولِ علىِ العائد علىِ الإجماليِ المحلي  (ROA) ِالمصرفية الخدمات في  

الفائدةِ وأسعارِ التضخم أن الدراسة هذه نتائجِ تظهرِ .إندونيسيا في الإسلاميةِ  

الأصول علىِ العائد على تأثير لهاِ الإجمالي المحلي والناتج الصرف وأسعار  

(ROA) تؤثرِ نفسه، الوقت وفي .إندونيسيا في الإسلامية المصرفية الخدمات في  

أيضاِ الإجمالي المحلي والناتج الصرف وأسعار الفائدة وأسعار التضخم متغيرات  

الأصول على العائد على  (ROA) إندونيسيا في الإسلامية المصرفية الخدمات في . 



 
 
 
 
 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan sistem keuangan tidak dapat dipisahkan dari peran perbankan 

yang merupakan bagian integral dalam keberlangsungan stabilitas sistem keuangan. 

Salah satu peran perbankan yaitu membantu pengelolaan keuangan masyarakat 

dengan melakukan penghimpunan dana, pembiayaan usaha, pembiayaan kredit, dan 

lain sebagainya. Dan dalam proses pengelolaannya tentu melibatkan banyak pihak, 

dan membutuhkan biaya operasional, dan tentu saja biaya tersebut hanya bisa 

didapatkan jika bank mendapatkan profit, dan sedikit banyaknya pendapatan bank, 

tentu saja tergantung bagaimana suatu perbankan dapat meningkatkan 

profitabilitasnya (Sasmita et al., 2018).  

 Bank mendapatkan profit dari berbagai transaksi yang mereka lakukan, baik 

yang bersifat pembiayaan atau penghimpunan dana. Bank akan mengambil biaya 

operasional dari setiap transaksi yang dilakukan. Dalam hal ini bank konvensional 

menyebutnya sebagai bunga, sedangkan bank syariah biasanya menyebutnya 

sebagai margin. Intinya, semakin banyak transaksi yang dilakukan oleh bank 

dengan masyarakat sebagai nasabah, maka semakin besar profitabilitas yang 

didapatkan. Semakin besar profitabilitas yang didapatkan oleh bank, maka akan 

semakin tinggi pula kemungkinan bank mendapatkan profit yang lebih banyak 

(Segaf & Pratama, 2022).  
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 Profitabilitas dapat di ukur dengan Return Of Asset (ROA). sederhananya, 

bank bisa dianggap sudah mendapatkan profit apabila pendapatannya dalam kurun 

waktu tertentu lebih tinggi dibandingkan dengan total seluruh aset dan biaya 

operasionalnya dalam kurun waktu yang sama. Tidak hanya dalam sektor 

perbankan, salah satu rasio keuangan ini sangat penting untuk selalu diawasi dan 

diperhitungkan oleh setiap perusahaan dalam setiap sektor untuk memastikan 

keberlangsungan perusahaan yang stabil dan baik dalam jangka waktu yang 

panjang (Almunawwaroh & Marliana, 2018).  

 Dalam hal ini, Bank Syariah memiliki risiko yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan bank konvensional karena keberlangsungan operasional bank syariah 

melibatkan banyak sekali elemen masyarakat bahkan berbagai sektor usaha yang 

tentunya profitabilitas dari setiap sektor tersebut berbeda-beda. Adapun cara bank 

syariah mendapatkan profit yaitu dengan bagi hasil, bagi hasil adalah perjanjian 

antara dua belah pihak untuk melaksanakan kegiatan usaha. Terdapat dua sistem 

untuk menghitung bagi hasil yaitu profit sharing dan revenue sharing (Ilyas, 2014).  

 Profit bank syariah tergantung keberlangsungan setiap usaha dari pihak yang 

menggunakan pembiayaan dari transaksi yang dilakukannya dengan pihak tersebut. 

Artinya, profitabilitas bank tidak hanya bergantung pada faktor internal saja. seperti 

penghimpunan dana, manajemen modal, manajemen likuiditas, manajemen biaya, 

dan lain-lain, akan tetapi juga bergantung pada faktor ekternal diluar bank dan tidak 

dapat dikendalikan oleh bank sendiri yang terjadi secara alami, karena memang 

dalam teknisnya perbankan adalah salah satu pelaku ekonomi dalam lingkup makro 

(Hendra, 2024).  Adapun data profit bank-bank syariah pada Tabel 1.1 berikut:  
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Tabel 1.1  

Data Profit Bank 

Nama Bank 
Profit (Juta Rupiah) 

2019 2020 2021 2022 2023 

Bank Mega Syariah Rp49.151 Rp131.727 Rp573.707 Rp232.283 Rp238.719 

Bank Aladin Rp65.454 Rp42.651 Rp(133.329) -Rp270.465 Rp(222.940) 

Bank Victoria 

Syariah 
Rp913 Rp(215) Rp4.520 Rp5.113 

Rp9.775 

Bank Dubai Panin 

Syariah 
Rp13.237  Rp128.000  Rp(818.112)  Rp250.532  Rp244.690 

Bank Bca Syariah Rp67.200 Rp73.100 Rp87.400 Rp117.600 Rp153.800 

Bank Bukopin 

Syariah 
Rp294.083 Rp(3.226.093) Rp(2.157.661) Rp(4.928.315) 

Rp(469.242) 

Btpn Syariah Rp1.399.634 Rp854.614 Rp1.465.005 Rp1.779.580 Rp1.080.588 

Bank Muamalat  Rp16.000.000 Rp10.000.000 Rp9.000.000 Rp27.000.000 Rp13.000.000 

Bank Aceh Syariah  Rp517.770 Rp325.431 Rp404.512 Rp419.562 Rp464.487 

Bank Jabar Banten 

Syariah  

Rp16.875 

  

Rp4.609 

  

Rp22.004 

  

Rp101.327 

  

Rp57.181 

  
Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

 

Dari Tabel 1.1 di atas, Bank Mega Syariah tahun 2021 mengalami profit yang 

cukup besar, namun di tahun 2022 profit yang didapat turun dan di tahun 2023 

profitnya naik. Pada Bank Victoria Syariah, Bank BCA Syariah dan Bank Aceh 

Syariah setiap tahunya mengalami kenaikan profit. Namun pada rentang tahun 2020 

– 2021, dimana bank - bank tersebut mengalami penurunan profit, fenomena 

kesehatan yang sangat pasif di seluruh dunia yaitu pandemi Covid-19. 

Pandemi Covid-19 menyerang berbagai negara, pandemi ini tidak hanya 

berdampak pada sektor kesehatan, namun berdampak pada sektor perekonomian 

juga, terutama di Indonesia. Covid-19 mengganggu perekonomian negara 

diantaranya pada pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) karena pencegahnya 

menerapkan sistem lockdown, sehingga terjadi pembatasan di sektor perekonomian, 

bahkan terjadi pemberhentian untuk melakukan operasional (Sangjaya et al., 2022).  
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Selama pandemi, inflasi naik hingga 2,96% dan pendapatan pajak turun, 

sementara sektor informal mengalami PHK 1,5 juta pekerja, pendapatan jasa udara 

turun hingga 207 miliar rupiah, okupansi hotel turun 50%, dan investasi, 

perdagangan, dan mikro, kecil, dan sektor usaha menengah (UMKM) mengalami 

penurunan yang signifikan (Sangjaya et al., 2022). Hal itu terjadi karena demi 

kesehatan masyarakat, Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sudah dilakukan 

pemerintah sejak lama. Sebagian besar industri mengalami penurunan, antara lain 

transportasi, manufaktur, keuangan, pariwisata, hotel.  

Di sisi lain, sektor-sektor seperti kesehatan, informasi dan komunikasi, 

pendidikan, dan lain-lain mengalami peningkatan selama pandemi. Namun 

pemerintah tidak hanya berhenti dan diam saja, namun juga berupaya semaksimal 

mungkin untuk mencegah agar kondisi perekonomian Tanah Air tidak terus 

terpuruk. Negara memberikan subsidi yang besar melalui bantuan sosial, 

pembiayaan di bidang kesehatan, dan lain sebagainya. Namun, kenyataan tidak 

sesuai dengan realita, pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami penurunan, 

seperti yang terjadi di beberapa negara lain. Pada tahun 2020, Pulau Kalimantan 

mengalami penurunan sebesar -1,19%, Jawa -2,51%, Bali dan Nusa Tenggara -5,01 

persen (Sangjaya et al., 2022). Pada intinya, Pandemi Covid-19 berpengaruh sangat 

besar terhadap kondisi ekonomi makro. Dan bersamaan dengan itu, melalui data 

yang didapat, mayoritas Bank Syariah profitnya menurun.  

Hal itu tentu tidak terdengar aneh karena profitabilitas bank syariah sangat erat 

hubungannya dengan berbagai sektor yang terdampak Pandemi Covid-19. Ada 

beberapa yang dapat mempengaruhi profitabiltas yakni faktor internal dan 
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eksternal. Karakteristik bank merupakan faktor internal yang dimana setiap bank 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Adapun indikator faktor internal 

meliputi aspek permodalan, likuiditas, kualitas aktiva dan efesiensi operasional. Di 

dalam indikator tersebut terdapat rasio keuangan yang menunjukkan seberapa besar 

kemampuan bank dalam mengelola keuangan yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan bank syariah. sedangkan faktor yang berasal dari luar ialah faktor 

ekternal seperti kondisi perekonomian negara, kebijakan pemerintah perkembangan 

pasar modal dan pasar uang, serta terdapat peraturan bank indonesia. Faktor 

ekternal yang berhubungan dengan kondisi makroekonomi dalam bank syariah 

contohnya inflasi, suku bunga, nilai tukar dan PDB (Ardana, 2018).  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aisyah & Aulia (2023) 

menemukan bahwa variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas ROA. 

Hasil selaras juga dikemukakan oleh Fidanoski et al, (2018) bahwvariabel inflasi 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Adapun hasil penelitian yang berbeda 

dilakukan oleh Rianto et a, (2022) bahwa inflasi berpengaruh terhadap ROA. 

Beberapa penelitian yang telah disebutkan, ada keunikan pada penelitian (Rianto et 

al., 2022), mengingat bahwa inflasi merupakan fenomena kenaikan harga karena 

perilaku para pelaku pasar dan efek dari hukum supply dan demand, dan karena hal 

tersebut sama sekali tidak dapat ditebak, maka terjadi ketidak konsistenan dalam 

hasil penelitiannya. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Risma Mellaty & Kartawa (2021) 

menemukan bahwa suku bunga tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil 

selaras juga dikemukakan oleh Arpinto Ady (2020) bahwa suku bunga tidak 
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berpengaruh terhadap profitabilitas. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi 

& Laksono (2023) bahwa suku bunga berpengaruh terhadap terhadap profitabilitas. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut terjadi karena secara praktis, kenaikan suku 

bunga akan membuat pelaku ekonomi akan melakukan keputusan ekonomi yang 

beragam, orang yang mempunyai banyak uang akan cenderung untuk melakukan 

investasi terhadap bank konvensional melalui deposito, sedangkan orang yang 

kemampuan finansialnya menengah ke bawah, akan memilih untuk segera 

mencairkannya dari bank ke dalam bentuk cash, atau dititipkan ke instansi yang 

tidakِterpengaruhِsukuِbungaِsepertiِbankِsyari’ah. 

Penelitian terdahulu Kiganda (2013) Kurs/Nilai tukar tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Namun pada penelitian Kusuma & Rahman 

(2018) mengatakan bahwa nilai tukar berpengaruh terhadap profitabiitas. Hasil 

selaras juga dikemukakan Syarifa Nasution et al, (2023) bahwa nilai tukar 

mempunyai pengaruh positif terhadap profitabilitas. Menurunnya nilai mata uang 

asing menyebabkan barang impor menjadi lebih mahal, yang pada akhirnya 

menyebabkan harga naik di dalam negeri. Akibatnya, karena banyaknya uang yang 

dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan dasar, mengakibatkan masyarakat minim 

dalam menabung dan berinvestasi. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syarifa Nasution et al (2023) bahwa 

PDB secara persial dan simultan mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Hasil selaras juga yang dikemukakan oleh Aldi (2023) 

bahwa PDB berpengaruh terhadap profitabilitas. Adapun hasil penelitian yang 

berbeda dilakukan oleh Javaid (2016) menunjukan bahwa PDB tidak berpengaruh 
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terhadap profitabilitas. Ketika PDB naik, maka akan diikuti pendapatan masyarakat 

yang dimana kemampuan untuk menabung juga harus ikut meningkat. Akan tetapi 

tinggi atau rendahnya PDB tidak mempengaruhi naik atau turunnya profitabiltas 

bank.  

Berdasarkan permasalah serta hasil pada penelitian terdahulu, maka perlu 

adanya pengkajian ulang tentang faktor- faktor yang mempengaruhi terhadap 

profitabilitas. Maka dari itu penelitian mengadakan penelitian yang mendalam 

tentang “Pengaruh Variabel Makro Ekonomi terhadap Profitabilitas pada 

Perbankan Syariah” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini:  

1. Apakah Inflasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

pada Perbankan Syariah di Indonesia? 

2. Apakah Suku Bunga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas pada Perbankan Syariah di Indonesia? 

3. Apakah Nilai Tukar secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas pada Perbankan Syariah di Indonesia? 

4. Apakah PDB secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

pada Perbankan Syariah di Indonesia? 

5. Apakah Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar, dan PDB secara simultan 

berpengaruh sigbifikan terhadap Profitabilitas pada Perbankan Syariah di 

Indonesia? 
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1.3 Tujuan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk menganalisis inflasi secara parsial berpengaruh terhadap 

Profitabilitas pada Perbankan Syariah di Indonesia. 

2. Untuk menganalisis suku bunga secara parsial berpengaruh terhadap 

Profitabilitas pada Perbankan Syariah di Indonesia. 

3. Untuk menganalisis nilai tukar secara parsial berpengaruh terhadap 

Profitabilitas pada Perbankan Syariah di Indonesia. 

4. Untuk menganalisis PDB secara parsial berpengaruh terhadap Profitabilitas 

pada Perbankan Syariah di Indonesia. 

5. Untuk menganalisis Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar, dan PDB secara 

simultan berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Perbankan Syariah di 

Indonesia. 

1.4 Manfaat  

 Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi peneliti, sebagai suatu kajian ilmiah yang diperbandingkan dengan 

kondisi nyata, wawasan, pengalaman, dan kematangan keilmuan 

diharapkan dapat menjadi bekal dalam menghadapi dunia kerja. 

2. Untuk akademisi, sebagai referensi untuk penelitian lanjutan dan sebagai 

sumber tambahan.  
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3. Untuk bisnis, sebagai bahan dan dasar untuk membuat keputusan dan 

mempertahankan pelanggan, yang diharapkan dapat menerapkan strategi 

yang lebih baik di era data. 

 

. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Berikut ini merupakan penelitian-penelitian terdahulu yang diperlukan 

sebagai sumber dan rujukan dalam menyelesaikan penelitian mengenai beberapa 

pengaruh variabel makroekonomi terhadap profitabilitas pada perbankan syariah.  

Tabel 2.1  

Tabel Penelitian Terdahulu 

No Peneliti, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1. Sasmita et al. 

(2018) 

“Analisisِ Pengaruhِ

Inflasi, Suku Bunga 

BI, Nilai Tukar 

Rupiah terhadap 

Profitabilitas (Studi 

Kasus pada Bank 

yang terdaftar di 

BEI Periode 2011-

2015)” 

X1 = Inflasi 

X2 = Bunga 

X3 = Nilai 

Tukar 

Y = ROA 

Regresi data 

panel  

Inflasi berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan terhadap 

profitabilitas, suku 

bunga berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

profitabilitas, sedangkan 

nilai tukar berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas.  

2. Irsyad et al. (2018) 

“Pengaruhِ PDBِ

(Produk Dosmetik 

Bruto), Suku 

Bunga, dan Inflasi 

terhadap 

Profitabilitas Bank 

Syariah Periode 

2014-2017. 

X1 = PDB 

X2 = Suku 

Bunga 

X3 = Inflasi 

Y = 

Profitabiitas 

Regresi linier 

berganda 

PDB dan inflasi 

berpengaruh yang 

signifikan terhadap 

ROA, sedangkan suku 

bunga tidak mempunyai 

pengaruh terhadap ROA.  

Serta berpengaruh secara 

simultas terhadap 

profitabilitas.  

3. Arpinto Ady (2020) 

“Pengaruh 

Makroekonomi 

terhadap 

Profitabilitas 

Perbankan 

Indonesia” 

X1 = 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

X2 = Kurs 

X3 = BI rate 

Y = ROA 

Regresi linier 

berganda 

Pertumbuhan ekonomi 

atau pertumbuhan 

pendapatan nasional 

berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Sedangkan, Kurs dan BI 

rate berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas.  



11 

 

4. Syarifa Nasution et 

al. (2023) 

Analisis pengaruh 

variabel 

makroekonomi 

terhadap 

profitabilitas Bank 

Umum di Indonesia  

X1 = Inflasi  

X2 = Suku 

Bunga  

X3 = Nilai 

Tukar  

X4 = PDB  

Y = 

Profitabilitas  

Model  yang  

digunakan  

adalah  

regresi 

berganda 

dengan 

persamaan 

kuadrat 

terkecil atau 

ordinary least 

square (OLS) 

Inflasi, suku bunga     dan 

PDB mempunyai    

pengaruh    positif    dan 

signifikan terhadap 

profitabilitas. Namun,  

Nilai  tukar  (kurs)  

mempunyai  pengaruh 

negatif  dan  tidak  

signifikan  terhadap  

profitabilitas  bank  

umum  di Indonesia. 

5. Aldi (2023) 

“Analisis Kerja 

Keuangan dan 

Stabilitas 

Makroekonomi 

terhadap 

Profitabilitas PT. 

BCA Syariah” 

X1 = CAR 

X2 = NPF 

X3 = FDR 

X4 = Inflasi 

X5 = PDB 

Y = ROA 

Regresi linier 

berganda 

Ordinary 

Least Square 

(OLS)  

CAR dan NPF tidak 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

Sedangkan, FDR, Inflasi 

dan PDB mempunyai 

pengaruh siginifikan  

terhadap profitabilitas 

PT.BCA Syariah tahun 

2015-2023.  

6. Dodi (2020) 

“Analisisِ Pengaruhِ

Inflasi dan Produk 

Domestik Bruto 

terhadap 

Profitabilitas (Studi 

Kasus Pada Bank 

Umum Syariah Di 

Indonesia)” 

X1 = Inflasi 

X2 = PDB 

Y = 

Profitabiltas  

 

 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda  

Inflasi dan PDB 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

profitabilitas.  

7. Sangjaya et al. 

(2022) 

“Pengaruhِ Makroِ

Ekonomi terhadap 

Profitabilitas 

Perbankan Syariah 

di Masa Pndemi 

Covid-19”  

X1 = PDB 

X2 = Inflasi 

Y = 

Profitabilitas 

Regresi linier 

berganda 

PDB tidak berpengaruh 

terhadap Profitabilitas, 

Inflasi berpengaruh 

terhadap Profitabilitas. 

8. Rianto et al. (2022) 

“Pengaruhِ NPF,ِ

BOPO, Inflasi dan 

Nilai Tukar 

terhadap Kinerja 

(ROA) pada Bank 

Umum Syariah 

Masa Pandemi 

Covid-19” 

X1 = NPF 

X2 = BOPO 

X3 = Inflasi 

X4 = Nilai 

Tukar 

Y = ROA 

  

Uji asumsi 

klasik dan 

hipotesis 

NPF dan BOPO 

berpengaruh terhadap 

kinerja Bank Umum 

Syariah selama pandemi 

covid 19. Inflasi 

berpengaruh terhadap 

kinerja (ROA), namun 

nilai tukar tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja (ROA) Bank 

Umum Syariah di masa 

pandemi covid 19. 
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9. Sabrina et al. (2021) 

“PengaruhِVariabelِ

Ekonomi Makro 

Nilai Tukar Rupiah 

dan Inflasi terhadap 

Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia” 

X1 = Nilai 

Tukar  

X2 = Inflasi 

Y = 

Profitabilitas 

 

Uji asumsi 

klasik dan 

hipotesis 

Nilai tukar dan inflasi 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas bank 

umum syariah di 

Indonesia.  

10. Pratiwi & Laksono 

(2023) 

“The Influence Of 

Macroeconomic 

Variables On 

Profitability Sharia 

Commercial Banks 

In Indonesia (Case 

Study at Bank 

Muamalat 

Indonesia for the 

2007-2021 period” 

X1 = Inflasi  

X2 = Nilai 

Tukar  

X3 = BI rate   

X4 = Jumlah 

Uang Beredar  

Y = 

Profitabilitas  

Analisis 

regresi linier 

berganda  

Inflasi dan BI rate 

secara persial 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas, sedangkan 

nilai tukar dan jumlah 

uang beredar tidak 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas.   

11. Javaid (2016) 

“Bank specific and 

macroeconomic 

determinants of 

bank profitability”ِ 

X1 = PDB  

X2 = Size Bank   

X3 = Inflasi   

X4 = Deposit 

Liquidity 

Y = 

Profitabilitas 

(ROA) 

Analisis 

regresi data 

panel   

PDB dan Inflasi tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. 

Sedangkan size bank dan 

deposito berpengaruh 

terhadap profitabilitas.  

12. Fidanoski et al. 

(2018) 

 “What does affect 

profitability of 

banks in Croatia?” 

X1 = Aset  

X2 = CAR   

X3 = NPL   

X4 = Inflasi  

X5 = PDB 

Y = 

Profitabilitas 

(Return On 

Assets) 

Analisis 

regresi data 

panel   

CAR dan PDB 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas, namun 

inflasi tidak berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap ROA.  

13. Hidayat & Aspian 

(2020) 

The Effect Of 

Inflation, Interest 

Rate, And Gross 

Domestic Products 

On The Profitability 

Of Sharia Banking 

In Indonesia 

(Sharia Banking 

Financial Reports 

2014-2018) 

X1 = Inflasi 

X2 = Suku 

bunga  

X3 = PDB 

 

Y = 

Profitabilitas 

Regresi 

berganda  

Inflasi, suku bunga dan 

PDB berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas.  
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14.  Kusuma & Rahman 

(2018) 

Analysis Of The 

Impact Of Selected 

Macroeconomic 

Indicators On 

Islamic Banks’ 

Profitabilitin 

Indonesia 

X1 = Inflasi 

X2 = Suku 

bunga  

X3 = Jumlah 

uang beredar  

X4 = Nilai 

tukar  

Y = 

Profitabilitas 

Regresi 

berganda 

Inflasi tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas 

bank syariah. Namun 

pada suku bunga, nilai 

tukar, dan jumlah uang 

beredar berpengaruh 

terhadap profitabilitas.  

15.  Kiganda (2013) 

“Efct of 

Macroeconomic 

Factors on 

Commercial Banks 

Profitability in 

Kenya: Case of 

Equity Bank 

Limited” 

X1 = PDB 

X2 = Inflasi 

X3 = Nilai 

tukar  

Y = ROA  

Analisis 

regresi linier 

berganda 

PDB, Inflasi dan Nilai 

tukar mempunyai 

pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap 

profitabilitas bank di 

kenya.  

Sumber : Diolah peneliti, 2024 

Berdasarkan Tabel 2.1 penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan sebagian atau keseluruhan dari hasil. Penelitian Sasmita et al. (2018), 

Javaid (2016) dan Fidanoski et al. (2018), Kusuma & Rahman (2018) dan Kiganda 

(2013) menyatakan bahwa Inflasi tidak berpengaruh siginifikan terhadap ROA. 

Adapun pada penelitian Irsyad et al. (2018), Aldi (2023), Sangjaya et al. (2022), 

Syarifa Nasution et al. (2023), Dodi (2020), Sabrina et al. (2021), Pratiwi & 

Laksono (2023) dan Rianto et al. (2022) menunjukkan yang berbeda bahwa inflasi 

berpengaruh terhadap ROA. 

Penelitian Sasmita et al. (2018), Irsyad et al. (2018) dan Arpinto Ady (2020),  

menujukkan bahwa suku bunga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. Adapun hasil yang menunjukkan berbeda pada penelitian Syarifa 

Nasution et al. (2023), Pratiwi & Laksono (2023), Hidayat & Aspiani (2020) dan 

Kusuma & Rahman (2018) menyatakan bahwa suku bunga berpengaruh terhadap 

profitabilitas.  
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Pada penelitian Syarifa Nasution et al. (2023), Rianto et al. (2022), Pratiwi 

& Laksono (2023), Kiganda (2013) dan Arpinto Ady (2020) menujukkan bahwa 

nilai tukar tidak berpengaruh terhadap ROA. Adapun hasil pada penelitian Sasmita 

et al. (2018), Kusuma & Rahman (2018) dan  Sabrina et al. (2021) menyatakan yang 

berbeda bahwa nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  

Penelitian Irsyad et al. (2018), Aldi (2023), Syarifa Nasution et al. (2023), 

Dodi (2020), Hidayat & Aspiani (2020) dan Fidanoski et al. (2018) menunjukkan 

bahwa PDB berpengaruh yang signifikan terhadap ROA. Adapun pada penelitian 

Sangjaya et al. (2022), Javaid (2016) dan Kiganda (2013) menunjukkan hasil yang 

berbeda bahwa PDB tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas.  

2.2 Kajian Teori  

2.2.1 Teori Profitabilitas  

Profitabilitas merupakan pendapatan bersih dari berbagai kebijakan dan 

keputusan suatu perusahaan. Profitabilitas perusahaan tidak hanya menjaga 

pertumbuhan keuangan akan tetapi dapat memperkuat dalam kondisi keuangan 

perusahaan (Segaf & Pratama, 2022). Dengan demikian, profitabilitas salah satu 

faktor kunci dalam menjaga pertumbuhan keuangan suatu perusahaan dan 

memperkuat kondisi keuangan secara keseluruhan. Dengan menjaga tingkat 

profitabilitas yang tinggi, perusahaan dapat memiliki lebih banyak sumber daya 

untuk berinvestasi kembali dalam bisnisnya, dan menghadapi tantangan atau 

ketidakpastian ekonomi yang muncul. selain itu, profitabilitas yang stabil juga 

dapat meningkatkan kepercayaan investor dan kreditor terhadap perusahaan.  
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Adapun indikator yang digunakan dalam mengukur profitabilitas yakni 

ROA (Return On Asset). ROA merupakan salah metrik yang penting dalam 

mengukur efisiensi dan profitabilitas suatu bank. ROA mengambarkan kemampuan 

bank dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan asset yang dimilkinya. 

Semakin tinggi ROA, semakin efisien bank dalam mengalokasikan dan 

memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba (Rianto et al., 2022).  

Menurut perspektif Islam, profitabilitas memiliki dua komponen: material 

dan non material. Yang pertama menunjukkan bahwa orang Muslim yang hidup di 

dunia masih membutuhkan materi hal-hal dalam hidup mereka, karena mereka 

dapat digunakan untuk beribadah kepada Allah SWT dan mencapai hubungan 

dengan Dia di akhirat. Namun, yang kedua memiliki keuntungan yang signifikan, 

yang tidak dapat dilihat atau dihitung (Pratama & Jaharuddin, 2018).  

Adapun berdasarkan hadist, Dalam Islam, konsep profit didasarkan pada 

suka, ridho, ikhlas, dan menerima risiko. Dalam Islam, mengambil keuntungan, 

bahkan seratus persen, diperbolehkan selama tidak melibatkan riba, ketidak jujuran 

atau penipuan.  

يِل هُِب هِ عِ  ين ارًاِي شْت ر  ِأ عْط اهُِد  لَّم  س  ِو  ل يْه  ُِع  لَّىِاللََّّ ِص  ِالنَّب يَّ أ نَّ ةِ  نِْعُرْو  ِ

ِ ىِل هُِب ه  ش اةٍِف د ع اِل هُِش اةًِف اشْت ر  ين ارٍِو  هُِب د  اء  ج  ين ارٍِو  اِب د  ِف ب اع ِإ حْد اهُم  ش ات يْن  ِ

ِف يهِ  ب ح  ِل ر  اب  ىِالتُّر  ِل وِْاشْت ر  ك ان  ِو  ه  ِف يِب يْع  ك ة   ب الْب ر 
Artinya: "Dari Urwah al-Bariqi, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa 

Sallam memberinya uang satu dinar untuk membeli seekor kambing. 

Dengan uang satu dinar tersebut, dia membeli dua ekor kambing dan 

kemudian menjual kembali seekor kambing seharga satu dinar. 

Selanjutnya dia datang menemui Nabi SAW dengan membawa seekor 

kambing dan uang satu dinar. (Melihat hal ini) Rasulullah SAW 

mendoakan keberkahan pada perniagaan Urwah, sehingga seandainya 

ia membeli debu, niscaya ia mendapat- kan laba darinya." (HR.Bukhari). 

 



16 

 

 Hadist diatas menjelaskan tentang yang dikeluarkan agar mendapatkan laba. 

Misalnya, jika biaya rendah tetapi permintaan tinggi, akan butuh waktu lama untuk 

menghasilkan keuntungan. Jadi harus memperhatikan apa yang menurutnya layak 

untuk produk tersebut. Dengan cara menggunakan pendekatan di mana harga 

produk dikurangi saat dirilis. Setelah masa perkenalan berakhir, harga menjadi adil 

dalam kaitannya dengan kualitas produk, hal tersebut dapat menghasilkan profit 

(Adirinarso, 2023).  

 Jadi, apa pun yang baik di dunia ini terkait dengan profit, baik itu iman 

yang baik, iman yang baik, keyakinan pada Allah SWT, salam, salam, senyum, dan 

hal-hal baik lainnya. profit yang kita hasilkan di dunia ini akan menjadi profit di 

akhirat (Pratama & Jaharuddin, 2018).  

2.2.2 Teori Inflasi  

2.2.2.1 Pengertian Inflasi 

Inflasi merupakan kecenderungan terjadinya kenaikan harga barang secara 

menyeluruh dan konsisten. Ini tidak berarti bahwa harga berbagai jenis barang 

meningkat secara bersamaan, mungkin peningkatan tersebut dapat terjadi tidak 

secara kebersamaan. Yang paling penting harga umum barang naik secara konsisten 

dalam jangka waktu tertentu (Wiriani, 2020). Adapun definisi lain, Inflasi terjadi 

ketika harga-harga naik dengan cepat dalam suatu perekonomian dan hal ini 

menyebabkan menurunnya daya beli masyarakat. Selain itu, terlihat dari 

menurunnya investasi dan/atau tabungan akibat meningkatnya tingkat konsumsi 

sehingga hanya sedikit orang yang menabung dalam jangka panjang (Kusuma 

Wardana & Agung Panji, 2022). 
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Inflasi dapat disebabkan oleh beberapa hal, termasuk inflasi alami dan 

inflasi manusia. Inflasi alami adalah inflasi yang terjadi karena sebab-sebab alamiah 

yang tidak dapat dicegah oleh manusia, sedangkan inflasi manusia adalah inflasi 

yang terjadi karena kesalahan manusia sendiri (Sherly Puspa Dewi et al., 2021). 

Dalam ajaran islam, juga dijelaskan bahwa inflasi terjadi karena adanya kesalahan 

manusia sendiri, sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Ar-Rum ayat 41:  

رِ  ا الْب ر ِ  ف ى دُِ الْف س ا ظ ه  ا لْب حْرِ  و  ب تِْ ب م  ىِ ك س  ِ النَّا ا يْد  يْق هُمِْ س  ب عْضِ  ل يذُ   

يِْ لوُْا الَّذ  عُوْنِ  ل ع لَّهُمِْ ع م  ي رْج   

Artinya : Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 

tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar). (QS. Ar-Rum 30: Ayat 41) 

Ayat diatas menjelaskan bahwa, inflasi disebabkan karena dua faktor yaitu 

faktor alam dan faktor manusia. Kerusakan di muka bumi disebabkan oleh tangan 

manusia, termasuk juga inflasi. Adapun di perbankan syariah akibat inflasi 

disebabkan adanya kebijakan yang kurang tepat, hal tersebut menyebabkan inflasi 

yang tinggi dan dapat mempengaruhi perbankan syariah, serta jika bank tidak 

memiliki strategi yang tepat untuk manajemen risiko hal tersebut dapat 

menyebabkan kerugian yang cukup besar yakni penurunan terhadap nilai aset dan 

peningkatan biaya operasioanal. Pemahaman tentang prinsip syariah juga dapat 

mempengaruhi jika kurangnya pemahaman maka dapat menyebabkan 

ketidaksesuian dengan hukun syriah islam hal tersebut dapat mengurangi 

kepercayaan terhadap nasabah (Sherly Puspa Dewi et al., 2021).  
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2.2.2.2 Jenis-Jenis Inflasi 

Inflasi dapat digolongan dari beberapa macam. Menurut (Amalin Lutfi & 

Panorama, 2021) berdasarkan sumber tekanan inflasi terdapat tiga jenis : 

1. Inflasi tarikan permintaan (demand pull inflation) ialah inflasi terjadi karena 

adanya permintaan yang meningkat sedangkan penawarannya sedikit maka 

akan terjadi peningkatan harga atas suatu barang. Inflasi ini biasanya terjadi 

selama periode pertumbuhan ekonomi yang pesat.   

2. Inflasi penekanan biaya (Cost-push inflation) ialah inflasi terjadi karena 

terdapat peningkatan pada biaya produksi. Oleh karena itu, produsen harus 

menaikan harga agar mendapatkan laba dan dapat memproduksi dengan 

konsisten.  

3. Inflasi diimpor (impoted inflation) ialah inflasi yang terjadi apabila harga 

barang impor naik, maka perusahaan akan lebih banyak pengeluarannya.   

Berdasarkan ukuran inflasi menurut ( Lutfi & Panorama, 2021) dibagi menjadi 

empat macam yakni : 

1.    Inflasi Ringan/ Merayap yaitu inflasi di bawah 10% per tahun.  

2. Inflasi Sedang yaitu inflasi antara 10% - 30% per tahun. 

3. Inflasi Berat yaitu inflasi antara 30% - 100% per tahun.  

4. Inflasi Sangat Berat (hyperinflation) yaitu inflasi diatas 100% per tahun. 

2.2.2.3  Dampak Inflasi 

Menurut (Wiriani, 2020) inflasi memiliki dampak pada perekonomian berupa:  

1. Inflasi dapat menyebabkan ketidaksamaan pendapatan, hal tersebut dapat 

mempengaruhi kesejateraan ekonomi anggota masyarakat, karena 
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ketidaksamaan pendapatan dapat meningkatan pendapatan rill seseorang, akan 

tetapi pendapatan rill orang lain menurun.  

2. Inflasi dapat mengurangi efesiensi ekonomi, hal tersebut dapat terjadi karena 

inflasi meningkatkan tingkat pengangguran dengan mengubah investasi yang 

bergantung pada tenaga kerja ke investasi yang bergantung pada modal. 

3. Inflasi dapat mengubah output dan kesempatan kerja, dengan menginspirasi 

perusahaan untuk menghasilkan lebih banyak atau lebih sedikit dari yang telah 

mereka lakukan sejauh ini. 

2.2.3 Teori Suku Bunga  

2.2.3.1 Pengertian Suku Bunga 

Suku bunga merupakan imbal jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan 

prinsip konvensional kepada konsumen yang membeli atau menjual barangnya 

(Hatiana & Pratiwi, 2020). Suku bunga adalahِ“hargaِdariِpinjaman”.ِSukuِbungaِ

dikatakan sebagai persentase dari total uang per unit waktu. Bunga merupakan nilai 

dari sumber daya yang digunakan kepada debitur yang harus dibayarkan kreditur. 

Untuk menetapkan suku bunga, pemerintah mengeluarkan kebijakan melalui bank 

indonesia yaitu BI rate.  

BI rate merupakan suku bunga kebijakan yang menunjukkan tentang 

kebijakan moneter yang telah ditetapkan oleh bank indonesia serta di publikasikan 

secara umum (Indriyani, 2019). Dalam ajaran islam menyatakan bahwa suku bunga 

dinyatakan haram karena  BI Rate merupakan kebijakan suku bunga moneter yang 

ditetapkan Bank Indonesia untuk mengatur jumlah uang beredar dan inflasi. BI Rate 

menurut Bank Indonesia merupakan suku bunga kebijakan yang menunjukkan 
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sikap kebijakan moneter yang telah ditetapkan, ditentukan dan diumumkan kepada 

masyarakat. Suku bunga jangka pendek yang ingin dilihat Bank Indonesia agar 

dapat mencapai sasaran inflasi ditunjukkan dengan BI Rate dalam operasi moneter. 

Hal ini sebagai pedoman dalam menetapkan ketentuan untuk menjaga tingkat suku 

bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 1 bulan yang berasal dari lelang pasar 

terbuka pada atau mendekati BI Rate.adanya riba atau berlipat ganda yang 

dijelaskan dalam Q.S Ali Imran ayat 130 :  

ضٰع ف ةًِ واِا ضْع اِفًاِمُّ
بٰٰۤ ِت أكُْلوُاِالر   نوُْاِلا  ِاٰم  يْن  اِالَّذ  ـا يُّه 

ا  ۖيٰٰۤ ل ع لَّكُمِْ اٰللَّ ِ تَّقوُا وَّ  

  تفُْل حُوْنِ 
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

beruntung. (QS. Ali 'Imran : Ayat 130) 

 

 Penjelasan ayat di atas Islam mendorong perdagangan dan bisnis yang adil 

dan jujur tanpa riba seperti halnya yang dilakukan di perbankan syariah, dengan 

tujuan menjaga keadilan dan keseimbangan ekonomi. 

2.2.3.2 Jenis suku bunga  

Adapun  jenis suku bunga menurut (Hatiana & Pratiwi, 2020) dibagi menjadi 

dua yakni :  

1. Suku bunga riil merupakan tingkat inflasi menurunkan suku bunga nominal. 

2. Suku bunga nominal merupakan kewajiban untuk membayar bunga pada tingkat 

tertentu atau hak untuk mendapatkan bunga tanpa memeperhatikan tingkat suku 

bunga nominal yang terdiri dari suku bunga nominal atas dasar pinjaman dan 

tabungan.  

3. Dampak pada perekonomian  
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 Menurut (Irsyad et al., 2018) tingkat suku bunga ialah salah satu indikator 

keuangan yang mempengaruhi berbagai aktivitas ekonomi, adapun dampak pada 

perekonomian yakni :  

1. Tingkat suku bunga dapat mempengaruhi suatu keputusan dalam 

menjalankan investasi yang akhirnya mempengaruhi tingkat pertumbuhan 

ekonomi,  

2.  Tingkat suku bunga dapat mempengaruhi pemilik modal untuk mengambil 

keputusan tentang lebih baik berinvestasi pada real asset atau financial 

assets,  

3. Tingkat suku bunga dapat mempengaruhi bisnis bank dan lembaga 

keuangan lainnya dan dapat mempengaruhi jumlah uang yang beredar.  

2.2.4 Teori Nilai Tukar  

2.2.4.1 Pengertian Nilat Tukar 

Harga mata uang yang digunakan masyarakat di negara tersebut untuk 

berdagang satu sama lain adalah nilai tukar mata uang antara dua negara (Sabaru et 

al., 2021). Nilai mata uang asing dibandingkan dengan nilai mata uang dalam negeri 

merupakan salah satu cara untuk menilai ketahanan suatu perekonomian. Nilai 

tukar uang menunjukkan tingkat harga suatu mata uang terhadap mata uang lainnya 

dan dapat digunakan untuk berbagai macam transaksi (Rizal & Humaidi, 2019). 

Nilai tukar mata uang dalam pendekatan kebijakan moneter didefinisikan 

sebagai harga yang dibayarkan untuk mata uang asing terhadap mata uang domestik 

dan biaya yang terkait dengan jumlah uang beredar dan permintaan. Apabila mata 

uang asing lebih murah dibandingkan dengan mata uang dalam negeri dan jika  



22 

 

kondisi mata uang dalam negeri dianggap membaik maka disebut apresiasi mata 

uang. Sebaliknya, ketika kondisi mata uang dalam negeri dianggap mengalami 

penurunan atau nilainya lebih rendah dibandingkan mata uang asing, maka disebut 

dengan depresiasi mata uang dalam negeri (Nugraha & Manda, 2021). 

Dinar (emas) dan dirham (perak) adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan nilai tukar dalam agama Islam. Pertukaran harga barang terhadap 

emas dan perak sudah ada pada zaman Khulafaur Rasyidin. Sebagai bagian dari 

maqasid syariah dalam sistem nilai mata uang islam, harga emas tidak dipengaruhi 

oleh inflasi. Meskipun demikian, harga emas saat ini juga berubah karena mengikuti 

perekonomian global. Nilai tukar dalam Islam stabil berdasarkan supply dan 

demand (Tamam & Muslikhati, 2019). Hal tersebut dapat dijelaskan dalam Q.S Al-

Baqarah ayat 275 :  

ِ س   ِالْم  ن  بَّطُهُِالشَّيْطٰنُِم  يِْي ت خ  اِي قُوْمُِالَّذ  ِك م  ِا لاَّ ِي قُوْمُوْن  بٰواِلا  ِالر   ِي أكُْلوُْن  يْن     ا لَّذ 

ا ق ا نَّهُمِْ ب ا ِ ذٰل كِ  ا لوُْٰۤ ثْلُِ الْب يْعُِ ا نَّم  بٰوا م  ا ِ  ۘالر   لَِّ و  مِ  الْب يْعِ  اٰللَُِّ ح  رَّ ح  بٰوا و  نِْ   الر   هِ  ف م  اءٓ  ج   

ظ ة ِ وْع  نِْ م  ب  هِ  م   ا ف ل هِ  نْت هٰى ف ا رَّ ا ِ   س ل فِ  م  نِْ   اٰللَّ ِ ا ل ى مْرُه ِٰۤ و  م  ُِ د ِ ع ا و  ولٰٓئ كِ  ف ا  

ا هُمِْ  ۚرِ  النَّا ا صْحٰبُِ خٰل دوُْن ف يْه   

Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 

demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan 

riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual-beli dan 

mengharamkan riba. Barang siapa mendapat peringatan dari 

Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka 

kekal di dalamnya (QS. Al-Baqarah : Ayat 275). 

 Penjelasan surat Al-Baqarah ayat 275 di atas menjelaskan bahwa nilai tukar 

dalam konteks riba dengan cara memperhatikan bahwa keuntungan yang 

diperoleh dari riba dikatakan tidak adil dan tidak sebanding dengan nilai yang 
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dipertukarkan. sebaliknya, nilai tukar yang adil dilakukan pada transaksi jual beli 

didasarkan pada kesepakatan antara dua pihak.  

2.2.4.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Nilai Tukar  

Menurut (Diana & Dewi, 2019) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai 

tukar yakni : 

1. Jumlah uang beredar  

Daya konsumsi masyarakat baik terhadap barang-barang dalam negeri maupun 

luar negeri akan meningkatakan seiring dengan tingginya jumlah uang beredar 

yang ada di tangan masyarakat.  

2. Peningkatan inflasi  

Kegiatan ekonomi dimana biaya dan harga secara umum terus meningkat. Ketika 

tingkat inflasi internal suatu negara mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan tingkat inflasi eksternal, permintaan impor meningkat dan mata uang 

menjadi lebih diperlukan. Jika nilai tukar mata uang asing (Dolar AS) naik, maka 

nilai rupiah menurun atau melemah terhadap Dolar AS. Tingkatnya inflasi 

tersebut dapat menurunkan nilai valuta asing.  

3. Ekspor  

Penerimaan barang ekspor barang dan jasa oleh negara semakin tinggi akan 

mengakibatkan nilai tukar semakin menurun yaitu terapresiasi.  

 

2.2.5 Teori Produk Domestik Bruto (PDB) 

2.2.5.1 Pengertian Produk Domestik Bruto 
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Nilai total barang dan jasa yang diproduksi oleh semua unit ekonomi dikenal 

sebagai PDB (Rizal & Humaidi, 2019). PDB merupakan indikator pertumbuhan 

ekonomi, alat penting untuk menjelaskan kinerja ekonomi secara langsung. PDB 

juga untuk mempelajari perekonomian secara keseluruhan untuk perbandingan dari 

waktu ke waktu antara ekonomi tertentu (Wardana & Rafika, 2023). 

2.2.5.2 Jenis-jenis Produk Domestik Bruto 

Menurut (Maidin et al., 2022) jenis – jenis produk domestik bruto yakni: 

1. Produk domestik bruto nominal 

Penghitungan produk domestik bruto, didasarkan pada harga pasar pada saat 

penghitungan dilakukan, tanpa penyesuaian terhadap inflasi atau perubahan 

tingkat harga disebut dengan produk domestik bruto tanpa perubahan.  

2. Produk domestik bruto riil  

Produk Domestik Bruto dengan perubahan adalah istilah untuk menggambarkan 

nilai produk domestik bruto yang dihitung dengan menggunakan tahun dasar 

atau harga konstan yang telah disesuaikan dengan inflasi. 

2.3 Kerangka Konseptual  

Kerangka pemikiran menunjukan bahwa ada penelitian tentang pengaruh 

variabel bebas dengan variabel terikat. variabel bebas dalam penelitian ini terdiri 

dari Inflasi (X1), Suku Bunga (X2), Nilai Tukar (X3), dan Produk Domestik Bruto 

(X4). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Profitabilitas (Y). Berdasarkan 

uraian tersebut, kerangka konseptual dalam penelitian ini ditampilkan pada gambar 

2. 1 berikut :  
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Gambar 2. 1  

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : Diolah Peneliti,2024 

Keterangan :  

= Parsial  

= Simultan   

2.4 Hubungan antar variabel dan hipotesis  

2.4.1 Hubungan Inflasi terhadap profitabilitas pada perbankan syariah di 

Indonesia 

Inflasi merupakan kecenderungan terjadinya kenaikan harga barang secara 

menyeluruh dan konsisten. Ini tidak berarti bahwa harga berbagai jenis barang 

meningkat secara bersamaan, mungkin peningkatan tersebut dapat terjadi tidak 

secara kebersamaan. Hal yang paling penting harga umum barang naik secara 

konsisten dalam jangka waktu tertentu (Wiriani, 2020). Adapun hubungan inflasi 

terhadap profitabilitas (ROA) yaitu dengan tingginya tingkat inflasi akan berakibat 

pada tingkat suku bunga, maka masyarakat akan cenderung tidak meminjam dari 

Inflasi (X1) 

Produk Domestik 

Bruto (PDB) (X4) 

Suku Bunga (X2) 

Nilai Tukar (X3) 

Profitabilitas 

(Y) 

 



26 

 

bank. Selain itu, perusahaan di sektor riil juga akan menurunkan atau tidak 

menambah modal untuk membiayai produksinya, yang akan berdampak pada 

menurunnya tingkat profitabilitas bank (Putrama & Asandimitra, 2017). 

Pada penelitian Syarifa Nasution et al. (2023) menyatakan bahwa inflasi 

berpengaruh terhadap profitabilitas, Jika harga produk naik lebih besar dari biaya 

produksi, maka profitabilitas perusahaan akan meningkat. Hal ini karena tingkat 

inflasi yang diantisipasi manajemen bank dapat menunjukkan bahwa bank tersebut 

dapat mengubah suku bunga dengan tepat untuk meningkatkan pendapatan lebih 

cepat daripada biaya yang memungkinkan dapat menghasilkan keuntungan yang 

besar. Penelitian ini sejalan dengan Sangjaya et al. (2022) dan  Aldi (2023) bahwa 

inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas. Dari penelitian penelitian yang 

dilakukan maka diperoleh hipotesis: 

H1 = Inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas pada perbankan syariah di   

Indonesia  

2.4.2 Hubungan suku bunga terhadap profitabilitas pada perbankan syariah 

di Indonesia 

Suku bunga merupakan imbalan jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan 

prinsip konvensional kepada konsumen yang membeli atau menjual barangnya 

(Hatiana & Pratiwi, 2020). Untuk menetapkan suku bunga, pemerintah 

mengeluarkan kebijakan melalui bank indonesia yaitu BI rate (Indriyani, 2019). 

Suku bunga yang tinggi di satu sisi akan meningkatkan keinginan masyarakat untuk 

menabung dan meningkatkan jumlah dana yang dimiliki. Di sisi lain, kenaikan suku 

bunga yang tidak wajar secara langsung dapat mengganggu perkembangan 
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perbankan. Tingkat bunga menjadi ukuran berapa biaya atau pendapatan 

sehubungan dengan penggunaan uang untuk jangka waktu tertentu. Di sisi 

perbankan, ketika bunga tinggi maka bank akan mampu menghimpun dana untuk 

disalurkan kepada dunia usaha dalam bentuk kredit (Al Amin, 2020). 

Pada penelitian Syarifa Nasution et al. (2023) dan Pratiwi & Laksono (2023) 

menyatakan bahwa suku bunga berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini sejalan 

dengan penelitian  Hidayat & Aspiani (2020) menyatakan bahwa suku bunga 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Kenaikan suku bunga bank akan mengikuti 

kenaikan suku bunga tabungan biasa. Selain itu, kenaikan suku bunga bank akan 

mempengaruhi kemampuan bank syariah untuk membiayai dan menyebarkan dana, 

yang pada gilirannya akan mengurangi pendapatan dan profit. Dari penelitian-

penelitian yang dilakukan maka diperoleh hipotesis: 

H2 = Suku bunga berpengaruh terhadap profitabilitas pada perbankan 

syariah di Indonesia 

2.4.3 Hubungan nilai tukar terhadap profitabilitas pada perbankan syariah 

di Indonesia 

Nilai tukar suatu mata uang adalah harga yang dapat dikonversikan ke dalam 

mata uang negara lain. Nilai tukar mempengaruhi perekonomian jika nilai tukar 

mata uang naik atau turun. Pasar mata uang asing berfokus pada fluktuasi nilai 

tukar. Jika nilai tukar mata uang asing turun maka masyarakat menggunakan 

tabungannya untuk membeli mata uang asing, dan jika nilai tukar mata uang asing 

naik maka masyarakat akan menjual atau menukarkan mata uang asing tersebut dan 

memasukkan uangnya kembali ke dalam tabungan. 
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Pada penelitian Sasmita et al. (2018) menyatakan bahwa nilai tukar 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal tersebut mengalami depresiasi sehingga 

kondisi ROA yang tinggi akan menurun jika nilai tukar mengalami apresiasi, 

sehingga kemampuan perusahaan untuk membayar hutang atau kewajiban 

perusahaan perbankan akan meningkat. Sabrina et al. (2021) menayatakan bahwa 

nilai tukar berpengaruh terhadap profitabilitas. Profitabilitas bank umum syariah 

indonesia akan meningkat jika nilai tukar menguat, dan jika nilai tukar melemah 

profitabilitas akan menurun. Sejalan dengan penelitian Kusuma & Rahman (2018) 

bahwa nilai tukar berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 Hal tersebut bahwa nilai tukar akan menetukan laba atas investasi rill. 

Penurunan mata uang pasti akan mengurangi daya beli pendapatan dan keuntungan 

modal dari investasi apa pun, dan penurunan investasi akan mempengaruhi operasi 

bank. Permintaan pembiayaan juga akan menurun, yang dapat mempengaruhi rasio 

keuangan, termasuk profitabilitas. Dari penelitian-penelitian yang dilakukan maka 

diperoleh hipotesis sebagai berikut :  

H3 = Nilai tukar berpengaruh terhadap profitabilitas pada perbankan syariah 

di Indonesia  

2.4.4 Hubungan Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap Profitabilitas pada 

perbankan syariah di Indonesia  

Salah satu ukuran makroekonomi yang mempengaruhi profitabilitas bank 

syariah adalah produk domestik bruto (PDB).   PDB adalah metrik yang digunakan 

untuk menghitung seluruh pendapatan dan pengeluaran suatu perekonomian dalam 

bentuk barang dan jasa. Oleh karena itu, PDB dapat digunakan untuk mengukur 
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rata-rata kesejahteraan masyarakat.  Pendapatan masyarakat akan meningkat seiring 

dengan peningkatan produk domestik bruto sehingga meningkatkan kemampuan 

menabung.  Profitabilitas bank syariah akan terpengaruh oleh peningkatan tabungan 

ini.  Namun, penurunan produk domestik bruto akan dibarengi dengan penurunan 

pendapatan dan tabungan masyarakat.  

Pada penelitian Dodi, (2020) menyatakan bahwa PDB berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia. Peningkatan PDB akan diikuti 

oleh peningkatan pendapatan masyarakat, yang berarti kemampuan masyarakat 

untuk menabung (saving) juga akan meningkat akan berdampak pada profitabilitas. 

Pada penelitian Dodi, (2020) dan Hidayat & Aspiani (2020) menyatakan bahwa 

PDB berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  

Peningkatan nilai PDB suatu negara menunjukkan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Permintaan agregat akan meningkat sebagai akibatnya, dan jika 

pertumbuhan ekonomi di sektor riil diimbangi, peningkatan kesejahteraan 

masyarakat pasti akan meningkat. Dengan peningkatan simpanan masyarakat pada 

perbankan, pendapatan bank akan meningkat, dan profitabilitas juga akan 

meningkat. Dari penelitian-penelitian yang dilakukan maka diperoleh hipotesis 

sebagai berikut :  

H4 = PDB berpengaruh terhadap profitabilitas pada perbankan syariah di 

Indonesia  
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2.4.5 Hubungan Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar dan PDB terhadap 

Profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia  

Dalam sektor perbankan, profitabilitas memainkan peran penting dalam 

mempertahankan dan berkembangnya perusahaan. Adapun yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas salah satunya makro ekonomi. Peningkatan suku 

bunga biasanya diikuti oleh peningkatan inflasi. Meskipun hal ini dapat 

meningkatkan pendapatan bunga dari aset produktif seperti pinjaman, bank harus 

memperhatikan bahwa biaya dana, atau biaya dana, juga mungkin meningkat. Biaya 

operasional juga dapat meningkat karena suku bunga yang tinggi, terutama jika 

bank harus menaikkan suku bunga deposito untuk mempertahankan dana nasabah. 

Perubahan nilai tukar dapat mempengaruhi pendapatan dan biaya dalam mata uang 

asing. Perusahaan yang memiliki eksposur terhadap impor atau utang dalam mata 

uang asing juga dapat mengalami biaya operasional yang lebih tinggi jika nilai tukar 

turun. Permintaan kredit yang kuat dari bisnis dan konsumen sering kali diikuti oleh 

PDB yang tinggi, yang dapat menghasilkan peningkatan pendapatan bunga bank 

karena peningkatan dalam pemberian pinjaman. hal tersebut dapat diambil hipotesis 

sebagai berikut :  

H5 = Inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan PDB berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada perbankan syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian dan Objek Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian kuantitatif merupakan data penelitian berupa angka-angka dan 

analisisnya menggunakan statisti. Pendekatan deskriptif merupakan statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa ada tujuan membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2018).  

Objek dalam peneliti ini menggunakan objek perbankan syariah yang telah 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang dapat diakses melalui lama 

www.ojk.go.id. Periode pengamatan yang dilakukan penelitian ini selama 5 tahun 

yaitu periode 2019-2023. Berdasarkan pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia 

yang cukup tinggi dengan pertumbuhan pangsa pasar yang masih rendah maka 

peneliti menggunakan objek pada perbankan syariah.  

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi  

Karena populasi adalah sumber data, dalam penelitian populasi sangat penting. 

Populasi dapat didefinisikan sebagai komponen lengkap dari penelitian yang 

mencakup objek dan subjek yang memiliki karakteristik tertentu (Adnyana, 2021). 

Populasi dalam penelitian ini Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

http://www.ojk.go.id/
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Keuangan (OJK) sebanyak 14 Bank Umum Syariah. Adapun data 14 Bank Umum 

Syariah pada tabel 3.1 sebagai berikut :  

      Tabel 3.1 

        Data Bank Umum Syariah 

              Yang terdaftar di OJK 

No  Nama Bank 

1 Bank Mega Syariah 

2 Bank Aladin 

3 Bank Victoria Syariah 

4 Bank Panin Dubai Syariah 

5 Bank Bca Syariah 

  6 Bank Bukopin Syariah 

  7 Bank BTPN Syariah 

  8 Bank Muamalat  

  9 Bank Aceh Syariah  

 10 Bank Jabar Banten Syariah  

11 Bank BPD NTB Syariah 

12 Bank Syariah Indonesia 

13 Bank Kepri Syariah  

14 Bank Nano Syariah  

        Sumber : www.ojk.go.id periode 2018-2023 

3.2.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang berfungsi sebagai sumber data untuk 

penelitian. Dengan kata lain, sampel merupakan bagian dari populasi yang 

berfungsi sebagai representasi dari seluruh populasi (Adnyana, 2021). Untuk tenik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Yaitu dengan 

mempertimbangan berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2018). Adapun sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 10 Bank Umum Syariah di Indonesia. 

3.2 Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling. Dalam penelitian ini terdapat batasan pada jenis sampel yang digunakan 

http://www.ojk.go.id/
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untuk memenuhi informasi yang dibutuhkan peneliti dalam melakukan penelitian 

ini. Kriteria yang digunakan dalam pengumpulan sampel ialah  : 

1. Bank Umum Syariah yang menjalankan operasionalnya dan terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019-2023. 

2. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan tahunan secara lengkap 

dan berurutan selama periode 2019-2023. 

Tabel 3.2  

Kriteria Pengambilan Sampel 

No 

  

Kriteria Sampel Jumlah 

1 Bank Umum Syariah yang menjalankan 

operasionalnya dan terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) periode 2019-2023 

14 

2 Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan 

tahunan secara tidak lengkap dan berurutan selama 

periode penelitian 

(4) 

Total 10 

  Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel diatas, diperoleh jumlah 

sampel yang relavan untuk penelitian ini adalah 10 Bank Umum Syariah. 

Keputusan ini sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dala pemilihan 

sampel. Bank Umum syariah yang terpilih sebagai sampel dalam penelitian ini 

antara lain:  
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Tabel 3.3  

Sampel Penelitian 

No  Nama Bank 

1 Bank Mega Syariah 

2 Bank Aladin 

3 Bank Victoria Syariah 

4 Bank Dubai Panin Syariah 

5 Bank Bca Syariah 

  6 Bank Bukopin Syariah 

  7 Btpn Syariah 

  8 Bank Muamalat  

  9 Bank Aceh Syariah  

 10 Bank Jabar Banten Syariah  
             Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Data yang dikumpulkan dari dokumen-dokumen yang telah disajikan 

digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini. Dokumen tersebut merupakan 

laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah yang telah terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) periode 2019-2023 yang berisikan informasi-informasi yang 

dibutuhkan penelitian ini.  

3.6 Definisi Operasional Variabel  

Tabel 3.4 

Definisi Operasional Variabel 

No  Varaibel  Definisi  Pengukuran  

1 Inflasi (X1)  Kecenderungan 

terjadinya kenaikan 

harga barang secara 

menyeluruh dan 

konsisten (Wiriani, 

2020). 

Indeks Harga Konsumen (IHK) 

Tingkat Inflasi = 
𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑡−𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑡−1

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑡−1
×

 100% 

(Irsyad et al., 2018) 

2.  Suku bunga 

(X2) 

Imbalan jasa yang 

diberikan oleh bank 

kepada pelanggan yang 

Suku bunga menggunakan acuan 

yang ditetapkan oleh otoritas 
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membeli atau menjual 

produk (Hatiana & 

Pratiwi, 2020). 

moneter yakni Bank Indonesia 

dan dinyatakan dalam presentase.  

( www.bi.go.id )  
3. Nilai tukar (X3) Harga mata uang yang 

digunakan masyarakat 

di negara tersebut untuk 

berdagang satu sama 

lain adalah nilai tukar 

mata uang antara dua 

negara (Sabaru et al., 

2021). 

Tingkat Kurs = 

 
𝐾𝑡−𝐾𝑡−1

𝐾𝑡−1
×  100% 

(Rizal & Humaidi, 2019) 

 

4.  Produk 

Domestik 

Bruto (X4) 

Nilai total barang dan 

jasa yang diproduksi 

oleh semua unit 

ekonomi (Rizal & 

Humaidi, 2019). 

Tingkat PDB = 
𝑃𝐷𝐵𝑡−𝑃𝐷𝐵𝑡−1

PDBt−1 
×

 100% 

(Rizal & Humaidi, 2019) 

5.  Profitabilitas 

(Y) 

Profitabilitas adalah 

laba bersih yang 

diperoleh perusahaan 

dari berbagai kebijakan 

atau keputusan (Segaf 

& Pratama, 2022). 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘  ×100

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

(Budianto et al., 2023) 

Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

3.7 Teknik Analisis Data  

Penelitian ini tujuannya ialah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

inflasi, suku bunga, nilai tukar dan produk domestik bruto terhadap profitabilitas di 

perbankan syariah. Dalam penelitian ini terdapat 4 (empat) variabel independen 

yakni Inflasi (X1), Suku Bunga (X2), Nilai Tukar (X3), dan Produk Domestik Bruto  

(X4). serta terdapat 1 (satu) variabel dependen yakni ROA (Y). Penelitian ini untuk 

menganalisis data yakni menggunakan dengan bantuan metode Eviews 12 sebagai 

alat menghitung.  

Data panel ialah sekumpulan data yang mencakup data runtut waktu (time 

series) dan data silang (cross section) (Ahmaddien & Susanto, 2020). Panel data 

yang digunakan dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan program Eviews 

http://www.bi.go.id/
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12. Manfaat penggunaan data panel termasuk korelasi serial waktu dan cross-

section, yang memungkinkan jumlah observasi yang lebih besar dan mengurangi 

masalah identifikasi, yang memungkinkan pengendalian heterogenitas individu 

(Firdaus, 2011).  

3.7.1 Statistik Deskriptif  

Analisis deskriptif adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan memberikan gambaran atau penjelasan tentang data 

yang telah dikumpulkan. Teknik ini tidak bermaksud membuat kesimpulan atau 

generalisasi yang bersifat umum (Sugiyono, 2018). Menurut (Hasan, 2001) 

Statistik deskriptif adalah bagian dari statistika yang menerangkan cara 

pengumpulan dan penyajian data sehingga mudah dipahami. Tabulasi melibatkan 

rangkuman, penyusunan, dan pengaturan data dalam format minimal, maksimal, 

nilai rata-rata, dan nilai standar deviasi. Adapun variabel independen pada 

penelitian ini yakni Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar, dan Produk Domestik Bruto. 

Variabel dependen pada penelitian ini yakni profitabilitas (Return On Asset).  

3.7.2 Uji Asumsi Klasik  

Uji ini digunakan ketika model yang terpilih ialah Common Effect atau Fixed 

Effect. Adapun tujuan dari uji asumsi klasik yaitu untuk menguji kelayakan atau 

model regresi yang digunakan. Pengujian ini untuk melihat bahwa dalam regresi 

yang digunakan tidak terdapat multikolinieritas dan heteroskeditas, uji ini juga 

untuk melihat data yang dihasilkan berdistribusi normal. Adapun beberapa uji yang 

dilakukan pada asumsi klasik antara lain: 
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1. Uji Normalitas  

Uji ini digunakan untuk menguji nilai residual berdistribusi normal atau tidak 

(Priyatno, 2022). Model regresi yang baik ialah yang berdistribusi nornal. 

Adapun pengambilan keputusan yakni: data dikatakan berdistribusi normal jika 

nilai probabilitas > 0,05 atau dilihat dari nilai Jarque-Bera <  nilai Chi Square 

maka data residual normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Hubungan linier yang mendekati atau sempurna antar variabel independen dalam 

model regresi disebut multikolinearitas (Priyatno, 2022). Adapun untuk melihat 

ada atau tidaknya multikoliniearitas dengan melihat nilai Variance Inflation 

Faktor (VIF) < 10, maka dapat dikatakan tidak terjadi masalah 

multikoliniearitas.  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Ketidaksamaan varian residual untuk setiap pengamatan dalam model regresi 

disebut heteroskedastisitas (Priyatno, 2022). Uji Breusch Pagan Godfey (BPG), 

Uji Harvey, dan Uji Glejser dapat digunakan untuk menentukan 

heteroskedastisitas. Adapun kriteria, nilai probabilitas Chi-Square kurang dari 

0,05 bahwa data menunjukkan gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya, nilai 

probabilitas Chi- Square lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada gejala 

heteroskedastisitas.  

4. Uji Autokorelasi 

Model regresi terjadi korelasi antara residual pada periode t dan residual pada 

periode sebelumnya (t-1) disebut sebagai autokorelasi (Priyatno, 2022). Adapun 
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untuk menguji dapat menggunakan uji durbin-watson.  jika nilai durbin-watson 

berada di antara du dan 4 maka tidak terjadi gejala autokorelasi. Nilai du adalah 

tabulasi nilai pada tabel durbin-watson dengan derajat kesalahan 5%. 

3.7.3 Analisis Regresi Data Panel 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan model regresi data panel, 

untuk mengestimasi model regresi, antara lain Model Common Effect, Fixed Effect 

dan Random Effect (Sudarno & Ula, 2016). Dalam menentukan model tersebut, 

terdapat tiga untuk memilih model yaitu : yang pertama melakukan uji Chow Test, 

kedua Hausman Test dan ketiga Lagrange Multiplier Test. Setelah model estimasi 

ditemukan, maka digunakan regresi data panel. Untuk mengukur tingkat 

signifikansi, dilakukan uji statistik yang mencakup Uji t, Uji F, dan Uji R2 

(Hijrawati et al., 2020).  

Analisis data panel digunakan untuk menjawab masalah penelitian, yaitu 

dengan menggabungkan kombinasi antara data time series dengan data cross 

section. Analisis data panel ini diperoleh data cross section dari 10 bank syariah 

dan data time series selama 5 tahun yaitu dari tahun 2019 - 2023. Dengan demikian, 

maka diperoleh jumlah data keseluruhan sebanyak 50 data analisis yang didapatkan 

dari penggabungan. Rumus yang digunakan untuk analisis regresi data panel 

adalah:  
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Keterangan :  

Y : Variabel dependen (Profitabilitas atau ROA)  

αِ  : Bilangan konstanta  

βِ1-4   :  Koefisien regresi  

X1        : Variabel independen (Inflasi) 

X2        : Variabel independen (Suku bunga) 

X3        : Variabel independen (Nilai tukar)  

X4         : Variabel independen (PDB)  

e   : Faktor kesalahan (error term) 

 Analisis regresi dengan data panel dapat dilakukan dalam beberapa langkah 

antara lain: 

1. Comman Effect 

Model Common Effect merupakan model data panel yang paling sederhana 

hanya menggabungkan data time series dan cross section, tanpa 

mempertimbangkan waktu atau dimensi khusus. Jadi dapat dianggap bahwa 

perilaku data perusahaan tetap konsisten selama berbagai waktu. Pendekatan 

Ordinary Least Square (OLS) atau metode kuadrat terkecil dapat diterapkan 

sebagai teknik untuk mengestimasi model data panel (Priyatno, 2022). 

2. Fixed Effect 

Model Fixed Effect  berasumsi bahwa ada perbedaan efek pada model antara 

satuan sektor atau satuan waktu. Perbedaan pengaruh tersebut ditunjukkan pada 

nilai koefisien intersepnya, sehingga Fixed Effect  akan mempunyai intersep 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + e 
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yang berbeda juga. Fixed Effect akan diestimasi dengan menggunakan teknik 

variabel dummy yang disebut juga dengan teknik Least Squares Dummy 

Variable (LSDV) (Sudarno & Ula, 2016). 

3. Random Effect 

Model Random Effect memperkirakan data panel dengan mempertimbangkan 

kemungkinan hubungan antara variabel gangguan antar individu dan  waktu. 

Untuk menghilangkan heteroskedastisitas salah satu keuntungan dari Random 

Effect Model.  Perbedaan intersep diakomodasi dengan error term pada Random 

Effect Model. Salah satu nama model ini adalah Error Component Model (ECM) 

atau Generalized Least Squares (GLS) (Priyatno, 2022).  

3.7.4 Uji Kesesuian Model  

Pada pengujian kesesuaian model ini terdapat beberapa uji yang harus 

dilakukan untuk mendapatkan model yang terbaik, diantaranya: 

1. Uji Chow 

Uji Chow bertujuan untuk menemukan model yang paling sesuai untuk 

mengestimasi data panel antara Common Effect (OLS) atau Fixed Effect 

(Priyatno, 2022) berdasarkan hipotesis berikut yaitu :  

a. Jika nilai probabilitas (prob) pada cross section F < 0,05, maka model yang 

tepat ialah Fixed Effect 

b. Jika nilai probabilitas (prob) pada cross section F > 0,05, maka model yang 

tepat ialah Common Effect 

Hipotesis berdasarka nilai F hitung : 
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a. Jika F hitung > F tabel , maka model yang tepat ialah Fixed Effect 

b. Jika F hitung < F tabel , maka model yang tepat ialah Common Effect 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman adalah pengujian untuk memilih model yang paling tepat antara 

model Fixed Effect atau Random Effect (Priyatno, 2022) 

Berdasarkan hipotesis beriku yaitu :  

a. Jika nilai probabilitas (prob) > 0,05, maka model yang tepat ialah Random 

Effect  

b. Jika nilai probabilitas (prob) < 0,05, maka model yang tepat ialah Fixed Effect  

Berdasarkan hipotesis Chi – Square berikut yaitu : 

a. Jika Chi – Square hitung < Chi – Square tabel , maka model yang tepat ialah 

Random Effect  

b. Namun, Jika Chi – Square hitung > Chi – Square tabel , maka model yang 

tepat ialah Fixed Effect 

3. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk menentukan apakah metode 

Random Effect memiliki hasil yang lebih baik dari pada metode Common Effect  

Berdasarkan hipotesis berikut yaitu :  

a. Jika signifikan pada (Breusch-Pagan > 0,05), maka model yang tepat ialah 

Common Effect. 

b. Jika signifikan pada (Breusch-Pagan < 0,05), maka model yang tepat ialah 

Random Effect.  
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Berdasarkan nilai LM berikut yaitu :  

a. Jika nilai LM  < Chi – Square tabel, maka model yang tepat ialah Common 

Effect. 

b. Jika nilai LM  > Chi – Square tabel, maka model yang tepat ialah Random 

Effect.   

3.8.5 Uji Hipotesis 

Hipotesis difungsikan sebagai pedoman, yang merupakan awal untuk 

membangun teori dalam sebuah penelitian. Berikut langkah dalam pengujian 

hipotesis: 

1. Uji t 

Uji t diterapkan untuk mengetahui apakah variabel independen, yakni Inflasi, 

suku bunga, nilai tukar, dan produk domestik bruto (pdb) berpengaruh secara 

parsial dan signifikan terhadap variabel dependen, yakni profitabilitas (ROA), 

dalam suatu model regresi. Adapun hipotesis uji t: 

H0 : tidak ada pengaruh variabel independen secara parsial terhadap dependen  

Ha : ada pengaruh variabel independen secara parsial terhadap dependen 

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan t hitung  : 

a. H0 diterima jika -t hitung ≥ -t tabel atau ≤ t tabel (tidak berpengaruh) 

b. H0 diterima jika -t hitung < -t tabel atau > t tabel (berpengaruh) 

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas : 

a. H0 diterima jika probabilitas > 0,05 (tidak berpengaruh) 

b. H0 ditolakِjikaِprobabilitasِ≤ِ0,05ِ(berpengaruh) 
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2. Uji F 

Uji F diterapkan untuk mengetahui seluruh variabel independen, yaitu tingkat 

inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan produk domestik bruto (pdb) berpengaruh 

secara parsial dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas 

(ROA). Adapun hipotesis uji F: 

H0 : tidak ada pengaruh variabel independen secara simultan terhadap dependen  

Ha : ada pengaruh variabel independen secara simultan terhadap dependen 

Kriteria pengambilan keputusan : 

a. H0 diterima jika F hitung > F tabel (berpengaruh) 

b. H0 diterima jika F hitung < F tabel (tidak berpengaruh) 

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas : 

a. H0 diterima jika probabilitas > 0,05 (tidak berpengaruh) 

b. H0 ditolakِjikaِprobabilitasِ≤ِ0,05ِ(berpengaruh) 

3. Koefisien Determinasi (R-square) 

Nilai determinasi menunjukkan seberapa banyak variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh model regresi. Nilai batas R2 adalah 0 hingga R2 > 1, jadi jika R2 

= 0 maka variabel independen tidak dapat menjelaskan variabel dependen secara 

bersamaan, dan jika R2 = 1 maka variabel independen dapat menjelaskan variabel 

dependen secara bersamaan. Nilai R Square yang diatur adalah nilai R2 berkorelasi 

yang melindungi kelemahan R Square dalam model regresi yang memiliki tiga atau 

lebih variabel independen. Oleh karena itu, meskipun variabilitas ditambahkan, 

nilai R Square yang diatur tidak selalu meningkat, akan terjadi sebaliknya (Priyatno, 

2022). Adapun rumus koefisien determinasi (R-Square) sebagai berikut :  
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Keterangan: 

KD = Koefisien Determinasi 

R = Koefisien Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KD = R2 ×100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Gambaran Umum Bank Umum Syariah  

Pada tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk kelompok kerja 

untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia. Mereka mengadakan lokakarya tentang 

bunga bank dan perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat, pada tanggal 18-20 

Agustus 1990. Hasil lokakarya tersebut dibahas lebih lanjut pada Musyawarah 

Nasional IV MUI yang berlangsung pada tanggal 22-25 Agustus 1990. Pada 

akhirnya MUI memutuskan untuk membentuk kelompok kerja untuk mendirikan 

bank syariah di Indonesia. 

Pada awal operasionalnya, perbankan nasional tidak terlalu memperhatikan 

keberadaan bank syariah. Dasar hukum operasional bank dengan sistem syariah 

hanya diatur dalam satu ayat Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992, tidak merinci 

tentang dasar hukum syariah dan jenis usaha yang diperbolehkan. 

Pada tahun 1998, pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat mengubah 

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 menjadi Undang-undang Nomor 10 Tahun 

1998 yang memperjelas bahwa negara mempunyai dua sistem perbankan: sistem 

perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah. Peluang ini disambut baik 

oleh kalangan perbankan, dan beberapa bank syariah lainnya seperti Bank IFI, Bank 

Syariah Mandiri, dan Bank Bank telah didirikan. 
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Pengesahan beberapa undang-undang yang memberikan keyakinan hukum dan 

meningkatkan aktivitas di pasar keuangan syariah, seperti: undang-undang no. 21 

Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah; undang-undang no. 19 Tahun 2008 tentang 

Saham Syariah Negara (sukuk); dan undang-undang no. 42 Tahun 2009 tentang 

Perubahan Ketiga Atas UU No. 8 Tahun 1983 tentang PPN Atas Barang dan Jasa. 

Dengan berlakunya undang-undang no. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 

Dengan berlakunya UU Perbankan Syariah, jumlah BUS meningkat dari 5 BUS 

menjadi 11 BUS dalam waktu kurang dari dua tahun dari tahun 2009 hingga 2010, 

dan dengan pertumbuhan aset yang luar biasa sebesar 65% setiap tahun dalam lima 

tahun terakhir, diharapkan bahwa peran Industri Perbankan Syariah dalam 

mendukung perekonomian nasional akan semakin besar. 

Adapun bank yang digunakan dalam penelitian ini ialah bank umum syariah 

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode 2019-2023. Berikut 

Bank Umum Syariah di Indonesia yang memenuhi kriteria sebagai sampel 

penelitian :  

            Tabel 4.1 

           Sampel Penelitian 

No  NAMA BANK 

1 Bank Mega Syariah 

2 Bank Aladin 

3 Bank Victoria Syariah 

4 Bank Dubai Panin Syariah 

5 Bank Bca Syariah 

  6 Bank Bukopin Syariah 

  7 Btpn Syariah 

  8 Bank Muamalat  

  9 Bank Aceh Syariah  

 10 Bank Jabar Banten Syariah  

             Sumber: Data diolah peneliti, 2024 
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4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian  

4.1.2.1 Profitabilitas  

Profitabilitas merupakan pendapatan bersih dari berbagai kebijakan dan 

keputusan suatu perusahaan. Profitabilitas perusahaan tidak hanya menjaga 

pertumbuhan keuangan akan tetapi dapat memperkuat dalam kondisi keuangan 

perusahaan (Segaf & Pratama, 2022).  

Dalam penelitian ini untuk mengukur profitabilitas menggunakan indikator 

Return On Asset (ROA). ROA merupakan salah metrik yang penting dalam 

mengukur efisiensi dan profitabilitas suatu bank. ROA mengambarkan kemampuan 

bank dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan asset yang dimilkinya. 

Semakin tinggi ROA, semakin efisien bank dalam mengalokasikan dan 

memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba (Rianto et al., 2022).  

4.1.2.2 Inflasi  

Inflasi merupakan kecenderungan terjadinya kenaikan harga barang secara 

menyeluruh dan konsisten. Ini tidak berarti bahwa harga berbagai jenis barang 

meningkat secara bersamaan, mungkin peningkatan tersebut dapat terjadi tidak 

secara kebersamaan. Yang paling penting harga umum barang naik secara konsisten 

dalam jangka waktu tertentu (Wiriani, 2020). Perkembangan inflasi setiap tahunnya 

mengalami fluktuasi, hal ini dapat dilihat dari gambar 4.1 berikut ini : 
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Gambar 4.1 

Data Inflasi di Indonesia Periode 2019-2023 

  
   Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan inflasi periode 2019-2023, terlihat 

bahwa setiap tahunnya mengalami peningkatan dan penurunan, maka dapat 

dinyatakan bahwa inflasi cendereung fluktuatif. Pada tahun 2020 inflasi mengalami 

nilai yang cukup rendah hal tersebut terjadi karena permintaan domestik yang 

menurun karena terjadinya pandemi covid-19. Tahun 2022 inflasi mengalami nilai 

yang cukup tinggi hal tersebut dapat menyebabkan pendapatan rill masyarakat akan 

terus turun, sehingga standar hidup masyarakat akan turun (www.bi.go.id).    

4.1.2.3 Suku Bunga  

BI rate merupakan suku bunga kebijakan yang menunjukkan tentang kebijakan 

moneter yang telah ditetapkan oleh bank indonesia serta di publikasikan secara 

umum (Indriyani, 2019). Perkembangan suku bunga setiap tahunnya mengalami 

fluktuasi, hal ini dapat dilihat dari gambar 4.2 berikut ini : 
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Gambar 4.2 

Data Suku Bunga di Indonesia Periode 2019-2023 

 
   Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan suku bunga dari tahun 2019-2023, 

terlihat bahwa setiap tahunnya mengalami peningkatan dan penurunan, maka dapat 

dinyatakan bahwa suku bunga cendereung fluktuatif. Pada tahun 2021 mengalami 

penurunan yang disebabkan karena terjadi kenaikan pada inflasi. Tahun 2023 

terjadi kenaikan, hal tersebut disebabkan oleh inflasi yang dapat dikontrol dan 

perlambatan perekonomian domestik di tengah perekonomian global 

(www.bi.go.id).  

4.1.2.4 Nilai Tukar  

Harga mata uang yang digunakan masyarakat di negara tersebut untuk 

berdagang satu sama lain adalah nilai tukar mata uang antara dua negara (Sabaru et 

al., 2021). Perkembangan nilai tukar setiap tahunnya mengalami fluktuasi, hal ini 

dapat dilihat dari gambar 4.3 berikut:  
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Gambar 4.3 

Data Nilai Tukar di Indonesia Periode 2019-2023 

 
      Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan nilai tukar periode 2019-2023, terlihat 

bahwa setiap tahunnya mengalami peningkatan dan penurunan, maka dapat 

dinyatakan bahwa nilai tukar cendereung fluktuatif. Pada tahun 2019 mengalami 

pelemahan nilai rupiah yang diikuti oleh pelemahan nilai tukar hampir semua mata 

uang dunia sebagai akibat dari normalisasi kebijakan moneter (www.bi.go.id).  

4.1.2.5 Produk Domestik Bruto (PDB) 

Nilai total barang dan jasa yang diproduksi oleh semua unit ekonomi dikenal 

sebagai PDB, dan ini merupakan indikator penting keadaan perekonomian negara 

pada waktu tertentu. PDB digunakan untuk mempelajari serta membandingkan 

perekonomian dari masa ke masa (Rizal & Humaidi, 2019). Perkembangan PDB di 

Indonesia setiap tahunnya mengalami fluktuasi, hal ini dapat dilihat pada gambar 

4.4 berikut: 
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Gambar 4.4 

Data PDB di Indonesia Periode 2019-2023 

 
Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

Berdasarkan gambar 4.4 menunjukkan PDB periode 2019-2023, terlihat bahwa 

setiap tahunnya mengalami peningkatan dan penurunan, maka dapat dinyatakan 

bahwa PDB cendereung fluktuatif. Pada tahun 2021 mengalami penurunan dengan 

nilai yang negatif hal tersebut terjadi tingkat pendapatan yang rendah karena terjadi 

pandemi covid-19. 

4.1.3 Uji Statistik Deskripsi  

Analisis deskriptif adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan memberikan gambaran atau penjelasan tentang data yang telah 

dikumpulkan. Teknik ini tidak bermaksud membuat kesimpulan atau generalisasi 

yang bersifat umum (Sugiyono, 2018). Menurut Hasan (2001) Statistik deskriptif 

adalah bagian dari statistika yang menerangkan cara pengumpulan dan penyajian 

data sehingga mudah dipahami. Tabulasi melibatkan rangkuman, penyusunan, dan 

pengaturan data dalam format minimal, maksimal, nilai rata-rata, dan nilai standar 

deviasi. Adapun hasil dari deskriptif penelitian ditampilkan pada tabel 4.2 berikut : 
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Tabel 4.2 

 Uji Statistik Deskripsi 

 
ROA (Y)  

Inflasi 

(X1)  

Suku Bunga 

(X2) 

Nilai 

Tukar (X3) 
PDB (X4)  

Mean 2,949800 2,878000 4,750000 0,036000 4,228000 

Median 1,400000 2,610000 5,000000 0,020000 5,020000 

Maximum 13,58000 5,510000 6,000000 0,100000 5,310000 

Minimum 0,020000 1,680000 3,500000 0,010000 2,070000 

Std. Dev. 3,637491 1,390601 0,984575 0,034166 1,230570 

Skewness 1,447204 1,185680 -0,121497 1,152439 -0,872484 

Kurtosis 3,946356 2,844982 1,374654 2,713605 2,178782 

Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

 

Temuan uji analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai variabel 

inflasi sebesar 2,87% yang mana nilai minimum sebesar 1,68% pada tahun 2020, 

hal tersebut dapat disebabkn seperti terjadinya deflasi pada barang-barang yang 

harga ditetapkan oleh pemerintah, seperti bahan bakar minyak (BBM) dan listrik.  

sedangkan nilai maksimum sebesar 5,51% pada tahun 2022. Tinggi angka inflasi 

disebabkan adanya harga minyak bumi yang belum turun.  

Variabel suku bunga dengan nilai minimum terjadi pada tahun 2021 sebesar 

3,5%. Adapun nilai maksimum terjadi pada tahun 2023 sebesar 6%. Nilai rata-rata 

dari tahun 2019-2023 sebesar 4,75% artinya perminataan masyarakat untuk 

menabung akan mengalami kenaikan, sehingga akan dapat menaikan profitabilitas.  

Variabel nilai tukar menunjukkan nilai minimum sebesar 0,01% jika dalam 

bentuk IDR dengan nilai Rp 14.175 pada tahun 2020. Nilai maksimum sebesar 

0,1% jika dalam bentuk IDR dengan nilai Rp 15809 pada tahun 2022. Adapun nilai 

rata-rata dari tahun 2019-2023 sebesar 0,036% artinya ketika nilai tukar berada di 

nilai maksimum kemampuan masyarkat untuk akan mengalami penurunan, 

sehingga dapat mengakibatkan penurunan terhadap profitabilitas.   
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Variabel PDB menunjukkan nilai minimum sebesar 2,07% pada tahun 2020. 

Sedangkan nilai maksimum sebesar 5,31% pada tahun 2022. Nilai rata-rata pada 

tahun 2019-2023 sebesar 4,22% artinya ketika PDB naik, maka dapat diikuti 

pendapatan masyarakat yang dimana kemampuan untuk menabung juga harus ikut 

meningkat. 

Variabel profitabilitas (ROA) menujukkan nilai minimum sebesar 0,02 pada 

Bank Muamalat di tahun 2021 dan 2023. Sedangkan nilai maksimum sebesar 13,58 

pada Bank BTPN Syariah di tahun 2019. Adapun nilai rata-rata dari tahun 2019-

2023 pada perbankn syariah sebesar 2,94%. Hal ini menunjukkan bahwa selama 

2019-2023 perbankan syariah memiliki profit yang cukup baik.  

4.1.4 Pemilihan Model Regresi Data Panel  

Data panel merupakan sekumpulan data yang mencakup data runtut waktu 

(time series) dan data silang (cross section) (Ahmaddien & Susanto, 2020). Dalam 

regresi data panel, untuk menentukan model yang terbaik dalam penelitian, dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange 

Multiplier (LM).  

1. Uji Chow 

2. Uji Chow bertujuan untuk menemukan model yang paling sesuai untuk 

mengestimasi data panel antara Common Effect (OLS) atau Fixed Effect 

(Priyatno, 2022). Apabila hasil dari uji Chow menujukkan metode CEM, maka 

tidak perlu menggunakan uji Hausman. Dan sebaliknya, jika hasil dari uji Chow 

menujukan metode FEM, maka perlu melakukan uji Hausman.  

Adapun hipotesis dari uji Chow sebagai berikut : 
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 H0 : Common Effect Model (CEM) (Prob > 0,05) 

 H1 : Fixed Effect Model (FEM) (Prob < 0,05) 

Dalam uji ini, distribusi F statistik digunakan, bahwa H0 jika nilai statistik F hitung  

>  nilai F tabel. Nilai Chow menujukan nilai F statistik, dan jika nilai Chow > nilai 

F tabel, maka model yang digunakan FEM (Priyatno, 2022).  Hasil uji Chow dapat 

dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3  

Uji Chow 

Effects Test Statistik Prob. 

Cross-section Chi-square 73,471,704 0,0000 

  Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel diatas menujukan bahwa nilai prob 0,00 yang artinya < 

dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu, model yang terpilih 

ialah Fixed Effect Model (FEM).  

3. Uji Hausman 

Uji Hausman adalah pengujian untuk memilih model yang paling tepat 

antara model Fixed Effect atau Random Effect (Priyatno, 2022). Adapun 

hipotesis dari uji Hausman sebagai berikut:  

 H0 : Random Effect Model (REM) (Prob > 0,05) 

 H1 : Fixed Effect Model (FEM) (Prob < 0,05) 

Hasil dari uji Hausman dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut :  

Tabel 4.4  

Uji Hausman 

 

  

 

Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

 

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Prob.  

Cross-section random 0,000000 1,0000 
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Pada tabel 4.4 di atas menujukkan bahwa nilai prob 1.000 yang artinya > dari 

0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, oleh karena itu model yang terpilih 

Random Effect Model (REM).  

4. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk menentukan apakah metode 

Random Effect memiliki hasil yang lebih baik dari pada metode Common 

Effect (Priyatno, 2022) . Adapun hipotesis dari uji Lagrange Multiplier 

sebagai berikut :  

H0 : Common Effect Model (CEM) (Breusch-Pagan > 0,05) 

 H1 : Random Effect Model (REM)  (Breusch-Pagan < 0,05) 

Hasil dari uji Lagrange Multiplier (LM) dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 

      Tabel 4.5  

Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Null (no rand. effect) Cross-section 

Breusch-Pagan (0,0000) 

   Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

 

Pada tabel diatas menunjukan hasil dari uji Lagrange Multiplier (LM) 

nilai Breusch-Pagan sebesar 0,000 yaitu 0,05 yang artinya H0 ditolak dan 

H1 diterima. Maka model yang terpilih ialah Random Effect Model (REM). 

Berdasarkan dari uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier (LM), 

model yang terpilih ialah Random Effect Model (REM). Maka sudah jelas 

bahwa model REM yang tepat digunakan untuk mengukur inflasi, suku 

bunga, nilai tukar, dan pdb terhadap profitabilitas pada perbankan syariah. 

Adapun regresi data panel menggunakan model REM pada tabel 4.6 berikut: 
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Tabel 4.6  

Random Effect Model (REM) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -1,968,229 1,047,096 -1,879,703 0,0666 

X1 (Inflasi) 2,279,195 0,731239 3,116,894 0,0032 

X2 (Suku 

Bunga) -0,704673 0,279639 -2,519.942 0,0154 

X3 (Nilai Tukar) -8,616,707 2,812,386 -3,063,842 0,0037 

X4 (PDB) 0,442488 0,218414 2,025,918 0,0487 

    R-squared 0,244880     F-statistic 3,648,287 

    Adjusted R-

squared 0,177758     Prob(F-statistic) 0,011720 
 Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

 

 Berdasarkan tabel 4.6, persamaan regresi dalam penelitian ini 

adalah:  

ROA = (-1,968,229) + 2,279,195*Inflasi – 0,704673*Suku bunga – 

8,616,707*Nilai tukar + 0,442488*PDB  

 Adapun interpretasi model regresi data panel sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar (-1,968,229) menyatakan bahwa seluruh variabel 

independen yaitu inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan PDB nilainya 0. 

Adapun besarnya ROA sama dengan besarnya konsanta, yaitu (-

1,96,229). 

2. Koefisien regresi Inflasi (X1) sebesar 2,279,195 menyatakan bahwa 

setiap peningkatan 1 satuan besaran inflasi, maka dapat meningkatkan 

ROA sebesar 2,279,195.  

3. Koefisien regresi suku bunga (X2) sebesar (-0,704673) menyatakan 

bahwa setiap peningkatan 1 satuan besaran suku bungai, maka dapat 

menurunkan ROA sebesar (-0,704673). 
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4. Koefisien regresi nilai tukar (X3) sebesar (-8,616,707) menyatakan 

bahwa setiap peningkatan 1 satuan besaran nilai tukar, maka dapat 

menurunkan ROA sebesar (-8,616,707). 

5. Koefisien regresi PDB (X4) sebesar 0,442488 menyatakan bahwa setiap 

peningkatan 1 satuan besaran PDB, maka dapat meningkatkan ROA 

sebesar 0,442488. 

Dalam penelitian ini, penggunaan uji asumsi klasik tidak diterapkan, karena 

model yang terpilih ialah Random Effect, yang dimana Random Effect termasuk 

dalam estimasi metode Generalized Least Square (GLS) (Hijrawati et al., 2020). 

4.1.5 Uji Hipotesis  

 Hipotesis merupakan peryataan yang dirumuskan untuk diuji kebenarnya 

antara variabel independen dan dependen. Nilai koefisien determinasi, nilai statistik 

t, dan nilai statistik F dapat digunakan untuk melihat hipotesis (Abdullah, 2015).  

1. Uji t 

Dalam analisis regresi, uji t digunakan untuk mengetahui setiap variabel 

independen apakah berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu profitabilitas (ROA) dengan tingkat signifikan 5% (Priyatno, 

2022). Adapun hasil dari uji t dalam regresi linier data panel sebagai berikut :  
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Tabel 4.7  

Hasil Uji t 

Variable t-Statistic Prob.   

X1 (Inflasi) 3,116,894 0,0032 

X2 (Suku bunga) -2,519,942 0,0154 

X3 (Nilai tukar) -3,063,842 0,0037 

X4 (PDB) 2,025,918 0,0487 

  Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

 

Dari tabel 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa: 

a. H1 : Inflasi berpengaruh signifikan terhadap ROA  

Inflasi mempunyai nilai prob sebesar 0,0032 berdasarkan uji t, t hitung 

sebesar 3,116 dan t tabel sebesar 1,678. karena nilai prob sebesar 0,0032 

≤ِ0,05 dan t hitung sebesar 3,116 > 1.678, t hitung bernilai positif.  Dapat 

disimpulkan bahwa H1 dapat diterima. 

b. H2 : Suku bunga berpengaruh signifikan terhadap ROA 

Suku bunga mempunyai nilai prob sebesar 0,0154, sedangkat t hitung -

2,519 dan t tabel 1,678. karena nilai prob sebesar 0,0154 ≤ 0,05 dan t 

hitung sebesar -2,519 > t tabel 1,678, t hitung bernilai neagtif. Dari hasil 

uji t dapat disimpulkan bahwa H2 dapat diterima. 

c. H3 : Nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap ROA 

Nilai tukar mempunyai nilai prob sebesar 0,0037, sedangkan uji t hitung 

sebesar -3,063 dan t tabel 1,678. karena nilai prob sebesar 0,0037 ≤ 0,05 

dan uji t hitung sebesar -3,063 > t tabel 1,679, t hitung bernilai negatif.  

Dapat disimpulakan bahwa H3 dapat diterima. 
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d. H4 : PDB berpengaruh signifikan terhadap ROA 

PDB mempunyai nilai prob sebesar 0,0487, sedangkan uji t hitung 

sebesar 2,025 dan t tabel 1.678 . karena nilai prob sebesar 0,0487 ≤ 0,05 

dan uji t hitung sebesar 2,025 > t tabel 1,678, t hitung bernilai positif. 

Dari hasil uji t dapat disimpulkan bahwa H4 dapat diterima. 

2. Uji F 

Tujuan uji F ialah untuk mengetahui seluruh variabel independen, yaitu 

inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan PDB secara simultan terhadap variabel 

dependen, yaitu ROA dengan tingkat signifikan 5% (Priyatno, 2022). Adapun 

hasil dari uji F dalam regresi linier data panel ditampilkan pada Tabel 4.8 

berikut: 

Tabel 4.8  

Hasil Uji F 

R-squared 0.244880 F-statistic 3.648.287 

Adjusted R-

squared 0,177758 Prob (F-statistic) 0,011720 

 Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

H5 : Inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan PDB secara simultas berpengaruh 

terhadap ROA  

Temuan analisis data menunjukkan bahwa prob antara Inflasi, suku 

bunga, nilai tukar, dan PDB mempengaruhi Return On Asset (ROA) dengan 

nilai prob sebesar 0,01172, sedangkan nilai F hitung sebesar 3,648 dan nilai 

F tabel 3,20. Mengingat bahwa nilai signifikan sebasar 0,01172 < 0,05 dan 

nilai F hitung 3,648 > 3,20 yang menunjukkan memiliki hubungan secara 

simultan antara semua variabel independen terhadap variabel dependen. 

Dapat dinyatakan bahwa Inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan PDB dapat 
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berdampak terhadap Return On Asset (ROA) pada perbankan syariah di 

Indonesia. Dengan demikian hipotesis H5 yang menayatakan bahwa Inflasi, 

suku bunga, nilai tukar, dan PDB berpengaruh positif terhadap ROA 

perbankan syariah di Indonesia.  

3. Koefisien Determinasi (R-square) 

Dalam uji regresi, Koefisien determinasi digunakan untuk mengidentifikasi 

seberapa besar variabel independen terhadap variabel dependen (Dauhan et 

al., 2020).  

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R-square sebesar 

0,244880 atau 24,4%. Artinya tingkat Inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan 

PDB mempunyai pengaruh sebesar 24,4% terhadap Return On Asset  

(ROA). Sementara itu, 75,6 dipengaruhi oleh variabel selain Inflasi, suku 

bunga, nilai tukar, dan PDB.  

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia  

Inflasi merupakan proses peningkatan harga secara terus-menerus yang saling 

mempengaruhi, bukan hanya tinggi rendahnya tingkat harga. Tingkat harga yang 

tinggi tidak selalu menunjukkan terjadinya inflasi. Inflasi diartikan sebagai 

kenaikan harga yang berkelanjutan, yang pada akhirnya mengurangi daya beli 

masyarakat dan menurunkan aset perusahaan. Peningkatan inflasi akan 

menurunkan nilai rupiah yang diinvestasikan, dan risiko inflasi juga dikenal sebagai 

risiko daya beli (Sasmita et al., 2018). Inflasi seringkali mempengaruhi berbagai 

sektor ekonomi, termasuk perbankan. 
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Perbankan berperan penting sebagai perantara antara sektor ekonomi yang 

surplus dan yang defisit. Ketidakstabilan makroekonomi yang disebabkan oleh 

tingginya inflasi meningkatkan risiko perbankan syariah, yang pada akhirnya 

mempengaruhi profitabilitas bank. Berdasarkan hasil analisis regresi parsial inflasi 

(X1),ِ penelitianِ iniِmenemukanِ nilaiِ probabilitasِ sebesarِ 0,0032ِ ≤ِ 0,05ِ danِ t-

hitung sebesar 3,116 > 1,678. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif 

(H1) diterima, yang berarti inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. Setiap kenaikan inflasi sebesar 1% 

akan mempengaruhi profitabilitas (ROA) perbankan syariah di Indonesia. Hal 

tersebut Dengan naiknya inflasi, beban operasional bank akan meningkat.  

Inflasi juga dapat mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah di Indonesia 

terutama berkaitan dengan memberikan kredit atau pembiayaan kepada nasabah. 

Dalam perspektif penjual, semakin tinggi tingkat inflasi, semakin besar 

kemungkinan peningkatan output di pasar. Namun, jika kenaikan harga produk 

tidak diimbangi dengan peningkatan pendapatan masyarakat, maka kenaikan harga 

produk akan menghambat penjualan. Penjual akan kesulitan menjual barang yang 

diproduksi, yang dapat berdampak negatif pada kinerja keuangan perusahaan, 

karena sebagian besar kekayaan perusahaan berasal dari pinjaman bank. Hal 

tersebut terjadi karena adanya kredit macet. Peningkatan inflasi dapat menyebabkan 

penurunan profitabilitas bank syariah di Indonesia. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian Aldi, (2023), Sangjaya et al. (2022), 

Sabrina et al. (2021), dan Dodi (2020) yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA). Profitabilitas akan meningkat jika peningkatan harga 
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yang diperoleh lebih besar daripada biaya produksi yang dikeluarkan. Dalam 

menghadapi inflasi, perbankan perlu menerapkan strategi manajemen risiko yang 

efektif untuk menjaga stabilitas keuangan dan profitabilitas pada perbankan syariah 

di Indonesia. Strategi tersebut meliputi penyesuaian margin keuntungan pada 

produk-produk pembiayaan berbasis bagi hasil dan peningkatan efisiensi 

operasional untuk mengurangi biaya yang tidak perlu.  

4.2.2 Pengaruh Suku Bunga terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di   

Indonesia  

Suku bunga merupakan kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia dan diumumkan kepada publik. Berdasarkan analisis regresi parsial suku 

bungaِ(X2),ِpenelitianِiniِmenemukanِnilaiِprobabilitasِsebesarِ0,0154ِ≤ِ0,05ِdanِ

t-hitung sebesar -2,519 > 1,678. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif 

(H1) diterima, yang berarti suku bunga memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. Setiap kenaikan suku bunga sebesar 

1% akan mempengaruhi profitabilitas (ROA) perbankan syariah di Indonesia. 

Penelitian ini didukung oleh beberapa studi sebelumnya seperti Pratiwi & 

Laksono (2023), Syarifa Nasution et al. (2023), Hidayat & Aspiani (2020), dan 

Kusuma & Rahman (2018) yang menyatakan bahwa suku bunga berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Kenaikan suku bunga bank akan mempengaruhi kegiatan 

operasional Bank Syariah dalam hal pembiayaan dan penyaluran dana, sehingga 

pendapatan dan keuntungan bank syariah akan menurun. Selain itu, peningkatan 

inflasi juga dapat meningkatkan suku bunga, karena nasabah akan lebih tertarik 

untuk menabung, yang dapat meningkatkan profitabilitas bank. 
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Dalam konteks perbankan syariah di Indonesia, yang tidak menggunakan 

bunga dalam operasionalnya, kenaikan suku bunga acuan tetap memiliki dampak 

signifikan. Kenaikan suku bunga dapat meningkatkan biaya modal bagi bank 

syariah karena mereka mungkin harus menawarkan imbal hasil yang lebih tinggi 

kepada deposan untuk tetap kompetitif. Hal ini dapat mengurangi margin 

keuntungan bank jika tidak diimbangi dengan peningkatan pendapatan dari 

pembiayaan. Oleh karena itu, bank syariah perlu menerapkan strategi diversifikasi 

pendapatan dan peningkatan efisiensi operasional untuk mengurangi dampak 

negatif dari kenaikan suku bunga. 

Bank syariah dapat meningkatkan pendapatan dari layanan non-pembiayaan 

seperti jasa manajemen aset dan produk investasi syariah. Selain itu, bank syariah 

dapat mengadopsi teknologi finansial untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 

mengurangi biaya. Dengan demikian, dapat menjaga profitabilitas pada perbankan 

syariah di Indonesia meskipun suku bunga acuan meningkat. 

4.2.3 Pengaruh Nilai Tukar terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di 

Indonesia  

Nilai tukar merupakan mata uang yang digunakan oleh suatu negara untuk 

transaksi internasional. Berdasarkan analisis regresi parsial nilai tukar (X3), 

penelitianِ iniِmenemukanِ nilaiِ probabilitasِ sebesarِ 0,0037ِ ≤ِ 0,05ِ danِ t-hitung 

sebesar -3,063 > 1,678. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (H1) 

diterima, yang berarti nilai tukar memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) perbankan syariah di Indonesia.  



64 

 

Studi ini didukung oleh penelitian terdahulu seperti Sasmita et al. (2018) dan 

Sabrina et al. (2021) yang menyatakan bahwa nilai tukar berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia. Pengaruh nilai tukar 

terhadap profitabilitas menunjukkan bahwa jika nilai tukar naik atau turun, itu akan 

berdampak pada profitabilitas perbankan syariah di Indonesia.  

Profitabilitas perbankan syariah di Indonesia akan meningkat jika nilai rupiah 

meningkat dibandingkan dengan dolar AS. Artinya, harga barang impor akan turun 

jika nilai mata uang domestik lebih tinggi daripada nilai mata uang asing. Harga 

yang turun dapat meningkatkan ekonomi sektor rill, mendorong orang untuk 

berinvestasi di sana. Ini akan menghasilkan lebih banyak keuntungan bagi 

perbankan syariah Indonesia.  

Adapun untuk mengurangi dampak fluktuasi nilai tukar, bank syariah dapat 

menerapkan strategi lindung nilai (hedging) terhadap risiko mata uang. Misalnya, 

bank syariah dapat menggunakan kontrak forward atau swap untuk melindungi diri 

dari risiko nilai tukar. Selain itu, bank syariah juga dapat mengalokasikan portofolio 

investasi ke dalam berbagai mata uang untuk mendiversifikasi risiko. Dengan 

strategi-strategi ini, bank syariah di Indonesia dapat menjaga stabilitas 

profitabilitasnya meskipun nilai tukar berfluktuasi. 

4.2.4 Pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap Profitabilitas 

Perbankan Syariah di Indonesia 

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan nilai total barang dan jasa yang 

diproduksi oleh semua unit ekonomi dalam suatu negara. Berdasarkan analisis 

regresi parsial PDB (X4), penelitian ini menemukan nilai probabilitas sebesar 
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0,0037ِ≤ِ0,05ِdanِt-hitung sebesar 0,0487 > 1,678. Hasil ini menunjukkan bahwa 

hipotesis alternatif (H1) diterima, yang berarti PDB memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Aldi (2023), Dodi (2020), Hidayat & 

Aspiani (2020), dan Fidanoski et al. (2018) yang menyatakan bahwa PDB 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Pertumbuhan PDB biasanya diikuti 

oleh peningkatan permintaan kredit dan pembiayaan dari masyarakat dan 

perusahaan. Perbankan syariah, sebagai lembaga keuangan yang memberikan 

layanan ini, memiliki kesempatan untuk meningkatkan pendapatan bunga dan biaya 

transaksi dengan meningkatnya permintaan kredit dan investasi, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia. 

Peningkatan PDB mencerminkan pertumbuhan ekonomi yang sehat, yang 

biasanya diikuti oleh peningkatan pendapatan masyarakat dan daya beli. Dalam 

situasi ini, masyarakat cenderung lebih banyak menyimpan dan meminjam uang 

dari bank, yang meningkatkan likuiditas dan pendapatan bank dari biaya transaksi 

dan bunga pembiayaan. Oleh karena itu, bank syariah perlu memanfaatkan kondisi 

ekonomi yang baik dengan mengembangkan produk dan layanan yang menarik 

bagi nasabah untuk meningkatkan pendapatan. 

Bank Syariah di Indonesia juga dapat berperan aktif dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi dengan menyediakan pembiayaan bagi sektor-sektor 

produktif seperti UKM dan proyek-proyek infrastruktur. Dengan demikian, 

perbankan tidak hanya meningkatkan profitabilitasnya tetapi juga berkontribusi 

pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 
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4.2.5 Pengaruh Inflasi, Suku bunga, Nilai tukar dan Produk Domestik Bruto 

(PDB) terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia 

Berdasarkan hasil uji F, nilai signifikan sebesar 0,01172 < 0,05 dan nilai F-

hitung sebesar 3,648 > 3,20 menunjukkan bahwa hipotesis kelima (H5) diterima. 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R-square sebesar 0,244880 atau 

24,4%, yang berarti variabel inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan PDB secara 

simultan dapat menjelaskan variansi profitabilitas sebesar 24,4%. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel inflasi, suku bunga, 

nilai tukar, dan PDB berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan 

syariah di Indonesia. 

Penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya seperti Syarifa Nasution et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa variabel independen, yakni inflasi, suku bunga, 

nilai tukar, dan PDB, secara keseluruhan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) perbankan syariah di Indonesia. Hasil ini menunjukkan bahwa 

faktor-faktor makroekonomi memiliki peran penting dalam menentukan kinerja 

keuangan bank syariah. 

Dalam menghadapi berbagai faktor makroekonomi ini, Bank Syariah di 

Indonesia perlu menerapkan strategi manajemen risiko yang komprehensif untuk 

menjaga stabilitas profitabilitas. Misalnya, bank syariah di Indonesia dapat 

melakukan diversifikasi portofolio investasi untuk mengurangi risiko yang terkait 

dengan fluktuasi suku bunga dan nilai tukar. Selain itu, bank syariah juga dapat 

meningkatkan efisiensi operasional melalui penerapan teknologi informasi dan 

pengembangan produk-produk keuangan yang inovatif. 
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Bank syariah di Indonesia perlu menjaga hubungan yang baik dengan regulator 

dan pembuat kebijakan untuk memastikan bahwa kebijakan moneter dan fiskal 

yang diterapkan mendukung stabilitas sektor perbankan. Dengan demikian, bank 

syariah dapat beradaptasi dengan perubahan kondisi makroekonomi dan tetap 

menjaga profitabilitas yang berkelanjutan.  

4.2.6 Pandangan dalam Perspektif Islam  

Dalam perspektif Islam, profitabilitas perbankan syariah tidak hanya diukur 

dari keuntungan finansial, tetapi juga dari sejauh mana bank tersebut menjalankan 

prinsip-prinsip syariah dalam operasionalnya. Prinsip utama yang menjadi landasan 

perbankan syariah adalah larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maisir 

(spekulasi) serta penekanan pada keadilan sosial dan ekonomi. Oleh karena itu, 

profitabilitas perbankan syariah juga dilihat dari bagaimana bank tersebut mampu 

memberikan manfaat bagi masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

umat (Usmani, 2021). Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an Surat Al-Baqarah 

ayat 278 berikut: 

َ وَذرَُوا مَا بَقِيَ   بَا إِنْ كُنْتمُْ مُؤْمِنِينيَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقوُا اللََّّ مِنَ الر ِ   

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkanlah sisa-sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu 

orang-orang yang beriman. (QS. Al-Baqarah: 278) 

Larangan riba dalam perbankan syariah berarti bahwa bank tidak mengenakan 

bunga atas pinjaman yang diberikan, melainkan menggunakan sistem bagi hasil 

yang lebih adil dan transparan. Sistem ini bertujuan untuk menghindari eksploitasi 

pihak yang meminjam dana dan memastikan keuntungan dibagi berdasarkan 
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kesepakatan yang adil antara kedua belah pihak. Prinsip ini tidak hanya 

menghindari praktik riba, tetapi juga mendorong keadilan dalam transaksi 

keuangan (Usmani, 2021). Dengan menggunakan sistem bagi hasil, perbankan 

syariah dapat berbagi risiko dengan nasabah, sehingga menciptakan hubungan yang 

lebih sehat dan berkelanjutan (Herindar, 2023). 

Keadilan sosial juga menjadi prinsip utama dalam perbankan syariah. Bank 

syariah beroperasi dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi 

umat, serta mendistribusikan kekayaan secara adil melalui pembiayaan usaha kecil 

dan menengah, serta investasi dalam proyek-proyek yang memberikan manfaat 

sosial dan ekonomi yang luas. Misalnya, bank syariah cenderung lebih fokus pada 

pembiayaan sektor-sektor yang berdampak positif bagi masyarakat, seperti 

pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur (Chapra, 2016). Hal ini tidak hanya 

meningkatkan profitabilitas bank, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan 

sosial dan ekonomi yang berkelanjutan. 

Manajemen risiko dalam perbankan syariah juga harus sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Dalam menghadapi inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan PDB, 

perbankan syariah menerapkan manajemen risiko yang syariah-compliant. Bank 

syariah dapat menyesuaikan margin keuntungan pada produk-produk pembiayaan 

berbasis bagi hasil sehingga tidak memberatkan nasabah dan tetap menjaga 

kestabilan profitabilitas (Ahmed, 2004). Perbankan syariah juga mengadopsi 

praktik manajemen risiko yang transparan dan adil, sehingga dapat mengurangi 

ketidakpastian dan meningkatkan kepercayaan nasabah (Bhatti & Khan, 2018) 
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Transparansi dan akuntabilitas juga sangat ditekankan dalam perbankan 

syariah. Setiap transaksi keuangan harus transparan dan pelaporan keuangan harus 

akuntabel, sehingga semua kegiatan operasional bank dapat 

dipertanggungjawabkan kepada para pemangku kepentingan. Prinsip ini 

memastikan bahwa bank syariah beroperasi dengan integritas dan kejujuran, yang 

pada gilirannya meningkatkan kepercayaan nasabah dan masyarakat luas (Bhatti & 

Khan, 2018). 

Keberlanjutan dan investasi etis juga menjadi fokus perbankan syariah. Bank 

syariah mengedepankan investasi dalam sektor-sektor yang berkelanjutan dan etis, 

yang tidak hanya memberikan keuntungan finansial tetapi juga manfaat sosial dan 

lingkungan. Bank syariah lebih cenderung berinvestasi dalam proyek-proyek 

pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan yang memberikan dampak 

positif jangka panjang bagi masyarakat (Susamto, 2024). Dengan demikian, 

perbankan syariah tidak hanya berfokus pada profitabilitas finansial, tetapi juga 

pada kontribusi positif terhadap pembangunan ekonomi dan sosial yang 

berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian terkait pengaruh inflasi, 

suku bunga, nilai tukar, Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap profitabilitas 

(ROA) pada perbankan syariah di Indonesia periode 2019-2023, dapat disimpulkan 

hal-hal sebagai berikut : 

1. Inflasi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah di 

Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara inflasi 

dan profitabilitas (ROA), dengan kata lain; jika profitabilitas meningkat, maka 

inflasi juga meningkat.  

2. Suku bunga berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah di 

Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif antara suku 

bunga dan profitabilitas (ROA). 

3. Nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah di 

Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif antara nilai 

tukar dan profitabilitas (ROA).  

4. Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

perbankan syariah di Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan 

positif antara PDB dan profitabilitas (ROA) , dengan kata lain ; jika profitabilitas 

meningkat, maka PDB juga meningkat. 
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5. Inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan Produk Domestik Bruto (PDB) secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Sehingga 

peningkatan atau penurunan profitabilitas tidak lepas dari perkembangan 

varaibel Inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan Produk Domestik Bruto (PDB).  

5.2 Saran  

Dengan pertimbangan hasil pengajuan hipotesis, analisis, dan keterbatasan 

penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diberikan sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar menambah jumlah variabel dan 

menambah periode penelitian agar penelitian selanjutnya lebih akurat, serta 

memperluas objek penelitian tidak hanya perbankan syariah di Indonesia.  

2. Dari 10 bank yang menjadi sampel penelitian, harus mengoptimalkan kinerja 

keuangan, terutama profitabilitas (ROA), hal ini dikarenakan investor akan 

menginvestasikan dananya pada perbankan syariah di Indonesia apabila 

profitabilitasnya tinggi. Perbankan syariah memberikan peranan yang signifikan 

dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Selain itu, dapat digunakan sebagai 

sumber informasi tambahan dan bahan pertimbangan, terutama untuk 

manajemen perbankan syaiah.  

3. Bagi investor sebaiknya memperhatikan informasi-informasi mengenai variabel 

makro ekonomi yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Dengan adanya 

informasi tersebut, dapat dimanfaatkan untuk memprediksi profitabilitas 

perbankan yang kemudian dapat digunakan untuk mengambil keputusan yang 

tepat sehubungan dengan kebutuan nasabah. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 Data Penelitian 

Tabel Inflas, Suku Bunga, Nilai Tukar, dan Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

Return On Asset (ROA) pada Perbankan Syariah di Indonesia 

Nama Bank  Tahun  ROA Inflasi 

Suku 

Bunga 

Nilai 

Tukar PBD 

Bank mega syariah  

 

  

2019 0,89 2,72 5,00 0,04 5,02 

2020 1,74 1,68 3,75 0,01 2,07 

2021 4,08 1,87 3,50 0,01 3,69 

2022 2,59 5,51 5,50 0,10 5,31 

2023 1,96 2,61 6,00 0,02 5,05 

Bank Aladin 

 

  

2019 11,15 2,72 5,00 0,04 5,02 

2020 6,19 1,68 3,75 0,01 2,07 

2021 8,81 1,87 3,50 0,01 3,69 

2022 10,85 5,51 5,50 0,10 5,31 

2023 4,22 2,61 6,00 0,02 5,05 

Bank Victoria Syariah  

  

2019 0,05 2,72 5,00 0,04 5,02 

2020 0,16 1,68 3,75 0,01 2,07 

2021 0,71 1,87 3,50 0,01 3,69 

2022 0,45 5,51 5,50 0,10 5,31 

2023 0,68 2,61 6,00 0,02 5,05 

Bank Dubai Panin 

Syariah  

  

2019 0,25 2,72 5,00 0,04 5,02 

2020 0,06 1,68 3,75 0,01 2,07 

2021 6,72 1,87 3,50 0,01 3,69 

2022 1,79 5,51 5,50 0,10 5,31 

2023 1,62 2,61 6,00 0,02 5,05 

Bank BCA Syariah  

 

  

2019 1,20 2,72 5,00 0,04 5,02 

2020 1,10 1,68 3,75 0,01 2,07 

2021 1,10 1,87 3,50 0,01 3,69 

2022 1,30 5,51 5,50 0,10 5,31 

2023 1,50 2,61 6,00 0,02 5,05 

Bank Bukopin Syariah 

 

  

2019 0,04 2,72 5,00 0,04 5,02 

2020 0,04 1,68 3,75 0,01 2,07 

2021 5,48 1,87 3,50 0,01 3,69 

2022 1,27 5,51 5,50 0,10 5,31 
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2023 6,34 2,61 6,00 0,02 5,05 

BTPN Syariah  

2019 13,58 2,72 5,00 0,04 5,02 

2020 7,16 1,68 3,75 0,01 2,07 

2021 10,72 1,87 3,50 0,01 3,69 

2022 11,43 5,51 5,50 0,10 5,31 

2023 6,34 2,61 6,00 0,02 5,05 

Bank Muamalat 

 

  

2019 0,05 2,72 5,00 0,04 5,02 

2020 0,03 1,68 3,75 0,01 2,07 

2021 0,02 1,87 3,50 0,01 3,69 

2022 0,09 5,51 5,50 0,10 5,31 

2023 0,02 2,61 6,00 0,02 5,05 

Bank Aceh Syariah 

 

  

2019 2,33 2,72 5,00 0,04 5,02 

2020 1,73 1,68 3,75 0,01 2,07 

2021 1,87 1,87 3,50 0,01 3,69 

2022 2,00 5,51 5,50 0,10 5,31 

2023 2,05 2,61 6,00 0,02 5,05 

Bank Jabar Banten 

Syariah  

  

2019 0,60 2,72 5,00 0,04 5,02 

2020 0,41 1,68 3,75 0,01 2,07 

2021 0,96 1,87 3,50 0,01 3,69 

2022 1,14 5,51 5,50 0,10 5,31 

2023 0,62 2,61 6,00 0,02 5,05 
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Lampiran  2 Hasil Olah Data Penelitian 

Analisis Deskriptif Statistik 
 

 Y X4 X3 X2 X1 

 Mean  2.949800  4.228000  0.036000  4.750000  2.878000 

 Median  1.400000  5.020000  0.020000  5.000000  2.610000 

 Maximum  13.58000  5.310000  0.100000  6.000000  5.510000 

 Minimum  0.020000  2.070000  0.010000  3.500000  1.680000 

 Std. Dev.  3.637491  1.230570  0.034166  0.984575  1.390601 

 Skewness  1.447204 -0.872484  1.152439 -0.121497  1.185680 

 Kurtosis  3.946356  2.178782  2.713605  1.374654  2.844982 

      

 Jarque-Bera  19.31915  7.748570  11.23851  5.626660  11.76537 

 Probability  0.000064  0.020769  0.003627  0.060005  0.002787 

      

 Sum  147.4900  211.4000  1.800000  237.5000  143.9000 

 Sum Sq. Dev.  648.3357  74.20080  0.057200  47.50000  94.75480 

      

 Observations  50  50  50  50  50 
 

 

Model Common Effect Methode (CEM) 
 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 13.387098 (9,36) 0.0000 

Cross-section Chi-square 73.471704 9 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/31/24   Time: 15:51   

Sample: 2019 2023   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 50  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -1.968229 1.723926 -1.141713 0.2596 

X1 2.279195 1.363603 1.671450 0.1016 

X2 -0.704673 0.521466 -1.351332 0.1833 

X3 -86.16707 52.44493 -1.643001 0.1074 

X4 0.442488 0.407295 1.086409 0.2831 
     
     Root MSE 1.747658     R-squared 0.085302 

Mean dependent var 0.012922     Adjusted R-squared 0.003995 

S.D. dependent var 1.845884     S.E. of regression 1.842193 

Akaike info criterion 4.154430     Sum squared resid 152.7154 

Schwarz criterion 4.345632     Log likelihood -98.86075 
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Hannan-Quinn criter. 4.227241     F-statistic 1.049136 

Durbin-Watson stat 0.403397     Prob(F-statistic) 0.392672 
     
     

 

 

Model Fixed  Effect Methode (FEM) 
 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 0.000000 4 1.0000 
     
     * Cross-section test variance is invalid. Hausman statistic set to zero. 

     

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     X1 2.279195 2.279195 -0.000000 NA 

X2 -0.704673 -0.704673 -0.000000 NA 

X3 -86.167075 -86.167075 -0.000000 NA 

X4 0.442488 0.442488 0.000000 1.0000 
     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/31/24   Time: 15:54   

Sample: 2019 2023   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 50  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -1.968229 0.924464 -2.129049 0.0402 

X1 2.279195 0.731239 3.116894 0.0036 

X2 -0.704673 0.279639 -2.519942 0.0163 

X3 -86.16707 28.12386 -3.063842 0.0041 

X4 0.442488 0.218414 2.025918 0.0502 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     Root MSE 0.838249     R-squared 0.789568 

Mean dependent var 0.012922     Adjusted R-squared 0.713579 

S.D. dependent var 1.845884     S.E. of regression 0.987885 

Akaike info criterion 3.044996     Sum squared resid 35.13304 

Schwarz criterion 3.580362     Log likelihood -62.12490 

Hannan-Quinn criter. 3.248867     F-statistic 10.39054 

Durbin-Watson stat 1.753475     Prob(F-statistic) 0.000000 
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Model Random Effect Methode (REM) 
 

Lagrange multiplier (LM) test for panel data 

Date: 05/31/24   Time: 15:05  

Sample: 2019 2023   

Total panel observations: 50  

Probability in ()   
    
    Null (no rand. effect) Cross-section Period Both 

Alternative One-sided One-sided  
    
    Breusch-Pagan  50.75571  2.777778  53.53349 

 (0.0000) (0.0956) (0.0000) 

Honda  7.124304 -1.666667  3.859133 

 (0.0000) (0.9522) (0.0001) 
    
    

 

 

Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2019 2023

Observations  50

Mean      -4.18e-15

Median   0.180291

Maximum  3.126175

Minimum -4.510643

Std. Dev.   1.765401

Skewness   -0.568587

Kurtos is    2.948347

Jarque-Bera  2.699654

Probabi l i ty  0.259285 
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Uji Hipotesis  

 
 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 05/31/24   Time: 15:58   

Sample: 2019 2023   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 50  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -1.968229 1.047096 -1.879703 0.0666 

X1 2.279195 0.731239 3.116894 0.0032 

X2 -0.704673 0.279639 -2.519942 0.0154 

X3 -86.16707 28.12386 -3.063842 0.0037 

X4 0.442488 0.218414 2.025918 0.0487 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 1.554914 0.7124 

Idiosyncratic random 0.987885 0.2876 
     
      Weighted Statistics   
     
     Root MSE 0.937190     R-squared 0.244880 

Mean dependent var 0.003532     Adjusted R-squared 0.177758 

S.D. dependent var 1.089449     S.E. of regression 0.987885 

Sum squared resid 43.91630     F-statistic 3.648287 

Durbin-Watson stat 1.402780     Prob(F-statistic) 0.011720 
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.085302     Mean dependent var 0.012922 

Sum squared resid 152.7154     Durbin-Watson stat 0.403397 
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